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ABSTRAK 

 

Nilna Mufidah, 2013, Kesetaraan Wanita Dengan Anjing Dan Babi: Studi 

Pemaknaan Hadis dalam Kitab Hadis Sunan Abu Dawud No Indeks 

704, Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya  

 

 

Mengetahui otentisitas hadis memang berbeda dengan Al quran, karena 

pembukuan hadis baru dilakukan sekitar abad ke-3 Hijriyah. Rentang waktu 200 

tahun, dan hal ini cukup memberi peluang kemungkinan keragaman teks hadis . 

dengan melihat latar historis yang seperti inilah penelitian hadis masih perlu 

dilakukan untuk memenuhi khazanah intelektualitas muslim dalam memahami 

landasan suatu problematika dengan melalui pemahaman pada Al sunnah. Salah satu 

hadis yang perlu untuk dikaji dengan ulang terutama pada sisi kehujjahannya adalah 

hadis tentang kesetaraan wanita Dengan Babi dan Anjing Dalam Kitab Sunan Abu 

Dawud  

Wanita merupakan makhluk yang mulia didalam Islam. Rasulullah didalam 

salah satu hadisnya menyatakan bahwa kedudukan wanita lebih tinggi dibandingkan 

kaum lelaki. Hal ini dikarenakan ada beberapa hal yang wanita dapat melakukannya 

tapi tidak dengan lelaki. Wanita nantinya akan menjadi seorang  ibu yang  mana 

berkat perjuangannya pertumbuhan  manusia akan terus berjalan. Akan tetapi 

beberapa fakta ditemukan terkait dengan posisi  wanita yang berada sejajar dengan 

anjing dan babi dalam hal yang berpotensi membatalkan salat. Muncullah beberapa 

pendapat mengenai maksud dari fakta tersebut sehingga relefansi hadis ini perlu 

untuk di ulas kembali agar mendapatkan pemaknaan yang lebih komprehensif tentang   

Kesetaraan Wanita Dengan Babi dan Anjing Pada Kitab Sunan Abu Dawud No. 

Indeks 704, maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 1). Bagaimana 

kualitas hadis tentang Kesetaraan Wanita Dengan Babi dan Anjing Pada Kitab Sunan 

Abu Dawud No. Indeks 704; 2). Bagaimana kehujjahan hadis tentang Kesetaraan 

Wanita Dengan Babi dan Anjing Pada Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704; 3). 

Bagaimana maksud hadis tentang Kesetaraan Wanita Dengan Babi dan Anjing Pada 

Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704 . 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas sanad hadis tentang Pinangan 

Seorang Perempuan Kepada Laki-Laki  adalah Shahih, mengingat banyaknya ulama 

yang memberikan penilaian terpuji. Sedangkan dari segi matannya dapat dikatakan 

shahih, karena matan hadis Abu Dawud ini  tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, 

dan aakan tetapi hadis tersebut dikategorikan   maqbul termasuk kategori maqbul 

ghairu ma’mulun bihi. Sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah tapi dapat dijadikan 

dasar dalam kehidupan sekarang. Karena terdapat hadis bantahan dari Aisyah yang 

merasa tidak terima jika disamakan dengan kedua hewan hina itu. Kedua hadis 
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tersebut valid tetapi berdasarkan beberapa penelitian, konsep gender dalam  Islam dan 

pendapat ulama hadis dari Aisyah dinilai lebih kuat.    

Dalam pengkajian maksud hadis tentang Kesetaraan Wanita Dengan Babi dan 

Anjing ditemukan bahwa dengan lewatnya wanita, anjing, babi, khimar, orang 

yahudi, dan orang majusi didepan orang salat, tidak menjadikan salatnya menjadi 

batal. maksud putus dalam hadis ini ialah rusaknya konsentrasi dari orang yang salat 

tersebut sehingga berpotensi membatalkan salat. Sehingga hal tersebut hanya diberi 

status hukum makruh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Salat menurut bahasa mempunyai makna doa. Sedangkan menurut 

terminologinya salat berarti sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Salat merupakan media permohonan 

pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia 

dalam perjalanan hidupnya.
1
 Hal ini sebagaimana firman Allah sebagai berikut: 

                           
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-

Baqarah: 153)”.
2
 

 

Salat termasuk ibadah ikhtiyar yang diwajibkan kepada semua orang islam. 

Ibadah ikhtiyar ialah ibadah yang diperuntukkan bagi semua makhluk yang dapat 

berbicara. Selain itu salat juga dianggap sebagai media penghubung seorang 

hamba kepada penciptanya. Didalamnya kita akan senantiasa ingat akan 

keagungan penguasa tertinggi alam semesta ini, karena jika seorang hamba telah 

melakukan suatu ibadah dengan benar maka akan berdampak positif pada 

pembentukan akhlaq dan penempaan jiwa, dan dari sinilah muncul rasa 

                                                           
1
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Ibadah, ( Jakarta:AMZAH, 2009),:145 

2
 Depag, Al quran dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah,: 38 

1 
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pengagungan dan tunduk kepada penciptanya. Allah tidak hanya sekedar 

menyuruh hambanya melakukan salat, akan tetapi juga meminta semuanya 

melakukan ibadah tersebut dengan cara yang sempurna. Hal ini dikarenakan 

pengaruh yang akan didapatkan sangatlah besar.
3
 Sebagaimana firman Allah 

berikut: 

                                     

                   

“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 

perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 

lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 45)”.
4
 

 

Salat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dan harus dilaksanakan 

berdasarkan ketetapan Alquran, As sunnah dan Ijma.
5
 Hal ini sesuai dengan firman 

Allah sebagai berikut: 

                               

                       

“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu 

Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman. (QS. An-Nisa‟: 103)”.
6
 

                                                           
3
 Ibid : 146 

4
 Depag, Al quran dan Terjemahnya…,: 401 

5
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 2, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006),: 30 

6
Depag, Al quran dan Terjemahnya…,: 95  
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Alquran sebagai kitab suci agama islam yang mana didalamnya terdapat 

tuntunan, perintah dan larangan dari Allah kepada seluruh umatnya agar selamat 

didunia dan akhirat juga memberi perhatian khusus terhadap salat. Hal ini terbukti 

dari beberapa kisah yang tertuang dalam ayat-ayatnya. Diantara ayat tersebut ialah 

yang mengisahkan mengenai doa nabi Ibrahim kepada Allah agar menjadikan ia 

dan keturunannya termasuk orang yang mendirikan salat dan menjadikan salat 

sebagai pujian kepada nabi Ismail. Selain itu juga terdapat ayat mengenai perintah 

Allah kepada nabi Musa dan saudaranya Harun agar melaksanakan salat. Perintah 

salat itu jugalah yang diperintahkan Luqman kepada putranya.
7
  

Didalam agama islam terdapat rukun islam dan rukun iman sebagai dasar 

keyakinan yang harus dilaksanakan dan dipegang teguh oleh seluruh umat islam. 

Salat termasuk kedalam rukun islam yang wajib dilaksanakan selain membaca dua 

kalimat syahadat, puasa, zakat dan naik haji bagi yang mampumelakukannya. 

Ddalam salat terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Rukun 

menurut istilah berarti sesuatu yang menjadi bagian dari sesuatu yang lain dan 

keabsahannya tergantung pada hal tersebut. Oleh karenanya jika rukun salat 

tersebut tidak terpenuhi salah satunya maka salatnya dianggap batal. Diantara 

rukun salat ialah niat, takbiratul ihram, berdiri, membaca surat Al Fatihah, ruku‟, 

                                                           
7
Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Ibadah... :147 
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sujud,  i‟tidal, duduk diantara dua sujud, duduk akhir, tasyahud akhir, salam dan 

tuma‟ninah dalam setiap gerakannya.8  

Selain beberapa rukun diatas, terdapat pula beberapa syarat wajib dan 

syarat sah yang harus dipenuhi seseorang sebelum melaksanakan salat. Syarat-

syarat wajib tersebut diantaranya ialah islam, berakal, suci dari haid dan nifas, 

sampainya dakwah, mampu dan baligh. Beberapa syarat sah yang juga hbarus 

dipenuhi ialah suci dari hadats, suci badan pakaian dan temapat dari najis, 

mengetahui masuknya salat, menutup aurat dan menghadap kiblat.9  

Berdasarkan keterangan diatas salat berada diurutan kedua setelah 

syahadat. Hal ini merupakan ikrar pembeda antara umat islam dan orang kafir. 

Sehingga barang siapa dari golongan orang islam meninggalkan salat maka ia 

termasuk kedalam golongan orang-orang kafir. Salah satu hikmah dari semua ini 

ialah agar semua muslim dapat melaksanakan salat dengan penuh sukacita demi 

mendapatkan balasan dari Allah berupa perbaikan dan pembinaan agar senantiasa 

mendapatkan petunjuk dari Allah untuk melakukan kebaikan dan menjauhi 

kebatilan.10 Beberapa ayat yang menjadi dasar perintah Allah untuk mendirikan 

salat ialah: 

                        

                                                           
8
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah..... : 31 

9
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Ibadah....:147 

10
 Su‟ad Ibrahim Shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) : 7  
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“Ya Tuhanku, jadikanlah Aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 

mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. (QS. Ibrahim: 40)”.
11

 

 

                                      

  

“Dan Aku Telah memilih kamu, Maka dengarkanlah apa yang akan 

diwahyukan (kepadamu). Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 

(yang hak) selain aku, Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk 

mengingat Aku. (QS. Thaahaa: 13-14)”.
12

 

 

Perintah salat tidak hanya terdapat didalam Alquran tetapi juga didalam 

beberapa hadits. Diantaranya ialah: 

بني السلام على خمس شهادة ان لا الو الاالله و اشهد ان محمدا رسول الله واقام الصلاة وايتاء الزكاة 
 والحج وصوم رمضان

Islam dibangun diatas lima pilar: kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah 

dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, 

menunaikan zakat, haji ke baitullah dan puasa pada bulan Ramadhan.
13

 

 
 ان بين الرجل وبين الشرك ترك الصلاة

Sesungguhnya (kesamaan) antara seseorang dan kesyirikan serta kekafiran 

adalah meninggalkan salat.14
 

 

Wanita merupakan salah satu makhluk Allah yag diciptakan menjadi 

pasangan laki-laki. Hubungan diantara keduanya menjadi penyempurna ibadah 

masing-masing manakala keduanya bersatu dalam satu ikatan yang sah secara 

                                                           
11

Depag, Al quran dan Terjemahnya…,: 230  

12
Depag, Al quran dan Terjemahnya…,: 313 

13
 Tohir Rahman, Terjemah Arbain Nawawi, (Surabaya: Al Hidayah, 2010) :19 

14
 Ibid : 20 
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islami yakni pernikahan. Kedudukan wanita lebih cenderung dianggap lemah 

dibandingkan laki-laki. Sebelum islam datang laki-laki memiliki kedudukan yang 

sangat istimewa dalam keluarga dan masyarakat. Selain menjadi kepala keluarga, 

pemimpin negara, pendidik, dan kepala pemerintahan. Laki-laki juga diberi 

kepercayaan untuk mengikuti peperangan. Hal ini menjadi sangat kontras jika 

dibandingkan dengan keadaan wanitayang hanya diberi hak untuk menjadi seorang 

ibu rumah tangga, istri dan menuruti semua perintah suami. Bahkan kelahiran anak 

wanita juga dianggap sebagai bencana oleh orang Arab jahiliyyah.
15

  

Seiring dengan masuknya islam  penisbatan anak wanita sebagai anak 

tuhan oleh orang kafir mulai terkikis. Islam meletakkan segala sesuatunya 

ditempat yang benar. Kedudukan wanita diakui, segala bentuk hinaan, penindasan, 

dihilangkan dan segala haknya dikembalikan.
16

 Hal ini sesuai dengan firman Allah 

pada surat Al Baqarah ayat 228 sebagai berikut: 

                                    

                                        

                         

“Wanita-wanitayang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-

suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. dan para wanitamempunyai hak yang seimbang dengan 

                                                           
15

 Ibid:20 

16
 Ibid:18 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. Al-Baqarah: 228).17 
 

Akan tetapi kemerdekaan tersebut tidak serta merta kembali seutuhnya. Hal 

tersebut berjalan sedikit demi sedikit. Wanita masih menjadi polemik yang selalu 

muncul khususnya pada beberapa hal yang erat kaitannya dengan hukum dan 

membawa kesetaraan antara pria dan wanita. Selain itu beberapa hal juga dianggap 

tabu jika hal tersebut dilakukan oleh makhluk yang bernama wanita. Seperti 

halnya pinangan yang dilakukan oleh seorang wanita kepada pria bukan 

sebaliknya. Untuk beberapa hal yang yang terkait ibadah yang fardhu, wanitajuga 

punya ketentuan masing-masing yang sangat berbeda jauh dengan pria. Seperti 

halnya dalam salat, terkait dengan busana, gerakan- gerakan salat, hal-hal yang 

membatalkan salat dan lain sebagainya.
18

 

Beberapa hal yang dapat membatalkan salat erat kaitannya dengan wanita. 

Diantaranya ialah hal-hal yang bersifat „adah yang umumnya pasti dialami oleh 

para wanita seperti halnya keluarnya darah haid dan nifas. Sedangkan beberapa hal 

yang menjadi penyebab batalnya salat disebabkan oleh wanita ialah 

bersentuhannya seorang pria dengan wanita yang bukan mahrom padahal 

keduanya memiliki wudhu, maka ketika keduanya bersentuhan,  wudhu mereka 

                                                           
17

Depag, Al quran dan Terjemahnya…,: 36  

18
 Sri Suhandjati Sukri, Pemahaman Islam dabn Tantangan gender,(Jogjakarta: Gama Media, 

2002) : 78 
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batal dan harus mengulanginya lagi jika hendak melakukan salat dan ibadah lain 

yang memerlukan wudhu.19    

Beberapa keterangan diatas merupakan penjelasan yang umumnya 

diketahui oleh masyarakat. Dewasa ini beberapa ulama hadits menerangkan wanita 

sebagai pembatal salat selain melalui melalui media bersentuhan. Hal ini terdapat 

didalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang mana salat bisa menjadi 

batal jika dihadapannya lewat seorang wanita. Hal ini menjadi penyebab batalnya 

salat seseorang tanpa adanya kontak diantara keduanya. Hal ini berdasarkan hadits 

yang artinya sebagai berikut: 

ثنا معاذ ثنا ىشام عن يحيى عن عكرمة عن بن عباس قال أحسبو عن حدثنا محمد بن إسماعيل البصري 
رسول الله صلى الله عليو وسلم قال إذا صلى أحدكم إلى غير سترة فإنو يقطع صلاتو الكلب والحمار 

 .والخنزير واليهودي والمجوسي والدرأة 

“Rasulullah SAW bersabda: Wanita, khimar, dan anjing itu bisa 

membatalkan salat (jika ketiganya lewat dihadapan orang yang sedang salat). yang 

bisa mencegah hal tersebut (adalah jika dihadapan orang yang salat tersebut diberi 

penghalang) seukuran pelana bagian belakang.”
20

 
 

Hadits ini dianggap polemik oleh beberapa ulama karena tidak ada 

keterangan dan alasan yang jelas mengenai penyebab batalnya salat seseorang 

tersebut. Untuk lebih jelasnya muncul banyak redaksi yang menjelaskan mengenai 

klasifikasi wanita yang dimaksud didalam hadits tersebut. Selain itu hadits tersebut 

                                                           
19

 Abdul Aziz M. Azzam,  Fiqih ibadah ...., : 149 

20
 Sulaiman bin Asyas As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Mesir: Darul Hadis, 1999), juz 2, 624 
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juga dianggap sebagai penghinaan terhadap kaum wanita yang mana disana 

dijelaskan bahwasanya tidak hanya wanita saja yang menjadi penyebab batalnya 

salat akan tetapi begitu juga babi dan anjing. Tiga hal tersebut disebutkan sebagai 

penyebab batalnya salat. Hal ini dianggap menyetarakan wanita dengan kedua 

binatang yang dianggap hina oleh agama islam. Selain itu antara manusia dan 

hewan terdapat perbedaan yang sangat jauh terkait dengan akal dan kemampuan 

berfikir. Dari segi manapun tidak ditemukan persamaan diantara keduanya. 

Mengingat kedua hewan yang disebutkan adalah hewan yang diharamkan didalam 

agama islam. Hal inilah yang sangat ditentang oleh Aisyah salah satu istri 

Rasulullah. bahkan didalam salah satu hadits yang diriwayatkan olehnya Aisyah 

menjelaskan bantahan atas hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.
21

 Bantahan 

tersebut terdapat pada hadits yang artinya sebagai berikut: 

حدثنا عمر بن حفص قال: حدثنا أبي قال: حدثنا الأعمش قال: حدثنا إبراىيم، عن الأسود، عن 
عائشة قال الأعمش: وحدثني مسلم، عن مسروق، عن عائشة: ذكر عندىا ما يقطع الصلاة، الكلب 

يصلي،  والحمار والدرأة، فقالت: شبهتمونا بالحمر والكلاب، والله، لقد رأيت النبي صلى الله عليو وسلم
 صلى الله وإني على السرير، بينو وبين القبلة مضطجعة، فتبدو لي الحاجة، فأكره أن أجلس، فأوذي النبي

 عليو وسلم، فأنسل من عند رجليو

“Dari Aisyah berkata: Apakah kalian akan menyamakan kami (kaum 

wanita) dengan himar dan anjing? Demi Allah saya telah melihat Rasulullah SAW 

mengerjakan salat. Sedangkan saya pada waktu itu berada ditas ranjang yang 

terletak diantara beliau dan arah kiblat. Saya pun pada waktu itu sedang berada 

                                                           
21

 Imam Badriddin Az-Zarkasih, Aisyah Mengoreksi Para Sahabat, (Jakarta: Puataka Azzam, 

2001): 213 
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diatas ranjang, lantas saya menginginkan sesuatu. Saya tidak mau dudukkarena 

khawatir mengganggu konsentrasi Rasulullah SAW. Akhirnya saya menyelinap 

diantara kedua kaki beliau.”
22

 
  

 Adanya hadis di atas perlu untuk mengadakan penelitian lebih jauh lagi 

tentang klasifikasi wanita yang dimaksud didalam  hadits tersebut. Sebagaimana 

diketahui, bahwa hadis telah disepakati oleh ulama sebagai dalil hukum. Sebagai 

sumber kedua setelah Al-Qur‟an, hadis memiliki perbedaan dengan Al-Qur‟an. 

Salah satu perbedaannya adalah terletak dari periwayatannya. Al-Qur‟an 

seluruhnya diriwayatkan secara mu>tawa>tir sedangkan tidak semua hadits 

diriwayatkan secara mu>tawa>tir.23
 Kecuali terhadap hadis mut>awa>tir, terhadap 

hadis ahad kritik tidak saja ditujukan kepada sanad tetapi juga terhadap matan. Di 

samping itu, dalam perspektif historis terungkap bahwa tidak seluruh hadis tertulis 

di zaman Nabi Muhammad SAW, adanya pemalsuan hadis yang disebabkan 

adanya perbedaan mazhab dan aliran, proses penghimpunan hadis yang memakan 

waktu yang lama, jumlah kitab hadis dan metode penyusunan yang beragam serta 

adanya periwayatan Bi al-Ma’na. Sebab-sebab itulah yang mendorong pentingnya 

melakukan penelitian hadis ini.
24

 

 

                                                           
22

Kitab Sahih Bukhori 

23
M. Syuhudi Isma‟il, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, Cet I 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 92-108. 

24
M Syuhudi Isma‟il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet I (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 7-

21; M. Syuhudi Isma‟il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah, Cet II (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 85-118. 
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B. Identifikasi Masalah 

Studi tentang hadis dalam rangka menetapkan dan memastikan 

keshahihannya, kiranya amat penting. Karena hadis itu sendiri merupakan 

sumber kedua setalah Al Quran yang dijadikan sebagai landasan dalam beramal. 

Dalam Islam salat merupakan salah satu rukun islam yang harus dilakukan oleh 

semua orang islam tiap hari. Salat merupakan gambaran dari perilaku seseorang. 

Jika salatnya baik maka bisa dipastikan perilakunya juga baik dan begitupun 

sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya salat sangat erat kaitannya 

dengan keimanan dan ketakwaan seorang hamba. Dalam penelitian ini 

pembahasan akan diarahkan kepada beberapa hal yang terkait dengan masalah 

salat berdasarkan apa yang ditemukan didalam kitab Sunan Abu Dawud No. 

Indeks 702 sebagai berikut: 

1. Kebenaran mengenai hadis tentang kesetaraan  wanita dengan babi dan anjing 

didalam kitab sunan Abu Dawud No. Indeks 702. 

2. Keabsahan hadis tentang kesetaraan tentang kesetaraan wanita dengan babi 

dan anjing didalam kitab sunan Abu Dawud No. Indeks 702 bila dijadikan 

hujjah 

3. Pemaknaan yang sebenarnya pada hadis pada kitab sunan Abu Dawud No. 

Indeks 702 yang menerangkan tentang kesetaraan wanita dengan babi dan 

anjing dan berpotensi membatalkan salat 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

C. Batasan Masalah 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, maka penelitian 

ini dibatasi hanya pada beberapa masalah yakni sebagai berikut: 

1. Mengenai kualitas hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing 

didalam kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 702 

2. Mengenai ke-hujjah-an tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing 

didalam kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 702 

3. Pemaknaan hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing didalam 

kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 702 

 

D. Rumusan Masalah 

Demi tercapainya pembahasan yang praktis dan sistematis, maka 

permasalahan yang akan dibahas diformulasikan dalam beberapa bentuk 

pertanyaan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Kualitas hadis tentang kesetaraan wanita dengan anjing dan babi  

pada kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704 ? 

2. Bagaimana Kehujjahan hadis tentang kesetaraan wanita dengan anjing dan 

babi pada kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704? 

3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang  kesetaraan wanita dengan anjing dan 

babi  pada kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang kesetaraan wanita dengan anjing 

dan babi pada kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704.  

2. Untuk mendeskripsikan kehujjahan hadis tentang kesetaraan wanita dengan 

anjing dan babi pada kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704 . 

3. Untuk mendeskripsikan pemaknaan hadis tentang kesetaraan wanita dengan 

anjing dan babi pada kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi. 

2. Dapat dijadikan bahan atau pertimbangan bagi peneliti dan penyusunan karya 

ilmiah selanjutnya yang ada hubungannya dengan masalah ini. 

3.  Sebagai bahan kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Ushuluddin IAIN 

Sunan Ampel yang merupakan lembaga pendidikan tinggi formal dalam 

mempersiapkan mahasiswanya sebagai calon professional dalam kajian 

teologi.  
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G. Telaah Pustaka 

 Karya-karya yang mengkaji tentang wanita dalam Al Quran atau perempuan 

dalam Islam ssudah ada beberapa buku danartikel. Diantaranya adalah 

“Pembebasan Perempuan” karya Asghar Ali Engineer, mengemukakan bahwa Al 

Quran secara normatif menegaskan konsep kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan. Keduanya memiliki hak-hak yang setara dalam bidang sosial, 

ekonomi dan politik. Untuk mengadakan kontrak perkawinan atau kepercayaan 

untuk memiliki dan mengatur hartanya keduanya bebas memilih ]profesi atau cara 

hidup, dan setara dalam tanggung jawab sebagaimana dalam hal kebebasan. Selain 

karya diatas terdapat karya-karya lain yang membahas perempuan dengan segala 

macam permasalahannya. Diantaranya ialah  buku “Menyingkap Rahasia Wanita 

dari A sampai Z” karya Adil Fahmi yang berisi hal-hal intim mengenai perempuan 

dan kiat agar wanita dapat ditempatkan dalam posisi apapun tanpa merasa tidak 

percaya diri akan kekurangannya. Dalam buku lain yakni “Sosiologi: Kajian teks 

Pengantar dan Terapan”  karya Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto pada salah satu 

babnya  secara spesifik mengenai gender dan ketidak adilan yang dialami oleh 

wanita. Namun dari karya yang disebutkan kajian tentang wanita yang kaitannya 

dengan hadits belum tersoroti. Khususnya penelitian yang membahas mengenai 

kajian tentang  kesetaraan wanita dengan anjing dan babi  pada kitab Sunan Abu 

Dawud No. Indeks 704 sejauh ini belum ditemukan yang telah membahas secara 

spesifik mengenai penelitian ini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kekuatan hukum dari hadits tersebut. Penelitian ini lebih menekankan pada 
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kualitas hadis, kehujjahan serta pemaknaan dari hadis tersebut dengan harapan 

hadis ini tidak dijadikan penyebab kemunduran iman seseorang dikarenakan 

anggapan akan sulitnya ajaran agama islam untuk dilaksanakan. Untuk itu 

penelitian ini dilakukan sebagai pelengkap scelah pembahasan yang belum 

diungkap.dari hasil pengamatan tersebut dapat dibedakan bahwa penelitian ini 

merupakan hal baru dan belum diteliti oleh orang lain khususnya dalam bentuk 

skripsi. 

 

H. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini membahas tiga masalah pokok yakni kualitas hadis, 

kehujjahan hadis serta Pemaknaan Hadis Tentang “Kesetaraan Wanita dengan 

Anjing dan Babi pada Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 704”. Adapun 

penetapan unsur-unsur yang terkait dengan kaidah keshahihan dan kehujjahan 

hadis mungkin dapat didasarkan atas argumen-argumen Naqly (al-Quran atau 

Hadis), Aqly (Logika), bahkan sejarah argumen yang dianggap sesuai. Dalam 

penelitian berbagai argumen itu telah ditelaah secara kritis. Dalam penelitian 

sanad, digunakan metode kritik sanad dengan pendekatan keilmuan rijal al-hadits 

dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati silsilah guru-murid dan proses 

penerimaan hadis. 

Penetapan unsur-unsur yang terkait dengan pemaknaan itu sendiri ialah 

menggunakan pemaknaan secara hakiki yang kemudian diperdalam dengan 

pendekatan dengan kebahasaan (Lughawi). Disamping itu, dalam pemaknaan hadis 
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ini juga menggunakan teori sosiologis yang dipadukan dengan Sya’n al  Wurud 

dimana penulis mencoba untuk memahami lebih dalam situasi yang terkait pada 

saat hadis ini muncul.  

 

I. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah 

sebagaimana berikut : 

 

1. Model Penelitian 

  Penelitian ini kegunaan model kualitatif dalam bentuk kepustakaan, yang 

bermaksud mendiskripsikan status kehujjahan dan pemaknaan hadis tentang 

kesetaraan wanita dengan anjing dan babi pada kitab Sunan Abu Dawud No. 

Indeks 704. Pendekatan  yang dipakai ialah histories literer.  

2. Metode Penelitian 

  Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan 

metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan 

tertulis baik berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang 

mempunyai relefansi dengan permasalahan penelitian ini. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara lain : 

a. Sumber Data Primer  
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1) Kitab Sunan Abu Dawud 

b. Sumber Data Sekunder, yaitu Kitab Hadis standar lainnya yang termasuk 

dalam Kutub al-Tis’ah, diantaranya 

1) S}a>hih Bukha>ri 

2)  S}a>hih Muslim beserta syarhnya 

3) Sunan Abu> Da>wu>d beserta syarhnya 

4) Muhammad Ajjazi al-Khathib, Ushul al-Hadits, Beirud Darul Fikr. 

5) Ibnu Hajar al-Asqolani, Tahdibut Tahdib, Beirud Darul Kutub al-

Ilmiyah. 

 Buku penunjang lainnya, yaitu buku-buku kritik sanad dan matan, kitab-

kitab tentang kehujjahan hadits ahad seperti Kaidah Kesahihan Sanad Hadis 

karya M. Syuhudi Ismail, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis karya 

M. Zuhri dan buku-buku yang berkaitan dengan tema. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. 

Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal 

ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya. 

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan 

dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu : Takhrij al-Hadits dan I'tibar al- 

Hadits. 
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a. Takhrij al-Hadits secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 

mengeluarkan hadis dari sumber asli.
25

 Maka Takhrij Al-Hadits 

merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan 

kualitas suatu hadis. 

b. Kegiatan I'tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad 

lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya 

tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.
26

 

5. Metode Analisis Data  

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh 

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua 

komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua 

komponen tersebut. 

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rijal al-hadits dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati 

silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa ada'). 

Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan intelektualitas 

seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka selaku guru-murid 

dalam periwayatan hadis. 

                                                           
25

Ismail, Metodologi Penelitian ... :41. 

26
Ibid., 51. 
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Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan 

eksplisit Al-Qur‟an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-

hadis lain yang bermutu shahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum 

diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.
27

 

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang 

digunakan untuk analisis isi adalah ilmu asbab al-wurud al-hadits yang 

digunakan untuk mengungkap suatu fakta dari sejarah sehingga dapat dicapai 

pemahaman suatu hadis dengan lebih komprehensif. 

J. Outline 

BAB I :  PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

 Identifikasi Masalah 

 Batasan Masalah 

 Rumusan Masalah 

 Tujuan Penelitian 

  Kegunaan Penelitian 

 Telaah Pustaka 

 Kerangka Teoritik 

                                                           
27

Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, (Yogyakarta: Teras, 2004), Cet 1, :6-7. 
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 Metode Penelitian 

 Sistematika Pembahasan 

 Out Line 

BAB II :  ILMU HADIS, SALAT DAN PANDANGAN ISLAM TERHADAP 

WANITA, ANJING DAN BABI  

 Hadis dan Teori Kesahihan Hadis 

 Teori Kehujjahan Hadis 

 Teori Pemaknaan Hadis 

 Pengertian Salat dan Dasar Hukum Perintah Salat 

 Syarat Wajib dan Sah Salat 

 Hal-hal yang Membatalkan Salat 

 Wanita, Anjing dan Babi dalam Islam 

BAB III :  ABU DAWUD DAN HADITS TENTANG KESETARAAN 

WANITA DENGAN BABI DAN ANJING DALAM KITAB SUNAN 

ABU DAWUD NOMOR INDEKS 704 

  Biografi Abu Dawud 

  Kitab Sunan Abu Dawud 

 Data hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing  

didalam Kitab Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 704 

 I’tibar dan skema sanad, dan Kritik sanad (Jarh wa Ta’dil) 
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BAB IV :  KEHUJJAHAN HADIS TENTANG KESETARAN WANITA DENGAN 

BABI DAN ANJING  DALAM KITAB SUNAN ABU DAWUD NOMOR 

INDEKS 704 

 Kehujjahan Hadis  tentang kesetaraan wanita dengan babi dan 

anjing 

 Pemaknaan Hadis tentang kesetaraan wanita dengan anjing dan 

babi  

BAB V :  PENUTUP 

 Kesimpulan 

 Saran 
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BAB II 

ILMU HADIS, SALAT DAN PANDANGAN ISLAM TERHADAP WANITA, 

ANJING DAN BABI 

    

A. Hadis dan Teori Kesahihan Hadis 

1.  Pengertian Hadis 

Kata hadis berasal dari kata bahasa Arab yaitu لحديثا  (al-H{adi>th); 

jamaknya adalah ألأحاديث (al-ah}a>di>s\).1 Kata Hadis atau al-ah}a>di>s\ menurut bahasa 

(etimologi), berarti al-Jadi>d (sesuatu yang baru), lawan kata dari al-Qadi>m 

(sesuatu yang lama).
2
 Dalam hal ini semua yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW itu adalah hadis (baru) sebagai lawan dari wahyu Allah (kalam 

Allah) yang bersifat Qadi>m. pendapat tersebut juga dikemukakan oleh Muh}ammad 

‘Ajjaj al-Kha>tib, beliau mengatakan hadis berarti sesuatu yang baru.
3
 Kata hadis 

juga berarti al-Khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercayakan dan dipindahkan 

dari seseorang kepada orang lain. 

Secara terminologi, ahli hadis dan ahli ushul berbeda pendapat dalam 

memberikan pengertian tentang hadis. Di kalangan ulama ahli hadis sendiri ada 

                                                           
1
Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2004), 6. 

2
Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya MediaPratama, 1996), 1.  

3
Bustamin dan M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis…, 6.  

22 
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beberapa definisi yang antara satu dengan lainnya agak berbeda. Ada yang 

mendefinisikan bahwa hadis adalah: 

 أقوال النبي صلي الله عليو وسلم وأفعالو وأحوالو. 

Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan dan hal ihwalnya. 

 

Yang termasuk hal ihwalnya ialah segala pemberitaan tentang Nabi SAW, 

seperti yang berkaiatan dengan hikmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan 

kebiasaan-kebiasaan. 

Ulama ahli hadis lain merumuskan dengan: 

 كل ما أثر عن النبي صلي الله عليو وسلم من قول وفعل وتقرير وصفة.
sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, 

taqri>r maupun sifatnya. 

 

Ada juga yang mendefinisikannya dengan: 

 ما أضيف إلي النبي صلى الله عليو وسلم قولا أو فعلا أو تقريرا أو صفة.
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa perkataan, 

perbuatan, taqri>r maupun sifatnya. 

 

Yang sama dari ketiga pengertian di atas, ialah mendefinisikan hadis 

dengan segala yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik perkataan maupun 

perbuatan. Sedangkan yang berbeda dari ketiganya, ialah pada penyebutan 

terakhir. Diantaranya ada yang menyebutkan taqri>r Rasul secara eksplisit sebagai 

bagian dari bentuk-bentuk hadis, dan ada yang memasukkannya secara implisit ke 

dalam aqwal  atau af’alnya. 
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Sementara itu para ahli ushul memberikan definisi hadis yang lebih 

terbatas dari rumusan di atas, menurut mereka hadis ialah: 

 .أقوال النبي صلي الله عليو وسلم مما يصلح ان يكون دليلا لحكم شرعي
segala perkataan Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk penetapan 

hukum shara‟ 

 

Sedangkan definisi hadis dalam rumusan yang luas, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh sebagian muhaddithin, tidak hanya mencakup sesuatu yang di-

marfu’-kan kepada Nabi Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan dan 

taqri>r yang disandarkan kepada sahabat dan tabi'i> pun disebut al-H{adi>th. Dengan 

demikian al-H{adi>th menurut definisi ini, meliputi segala berita yang marfu’, 

mauquf (disandarkan kepada Sahabat) dan maqthu’ (disandarkan kepada Tabi’i >).
4
  

 

2. Teori Kesahihan Hadis 

1. Kaidah Otentisitas Hadis (Kritik Sanad Hadis) 

  Untuk meneliti dan mengukur keabsahan suatu hadits diperlukan 

acuan standart yang dapat digunakan sebagai ukuran menilai kualitas hadits. 

Acuan yang dipakai adalah kaidah keabsahan (kesahihan) hadits.
5
 

  Ibnu Al-Shalah membuat sebuah definisi hadis sahih yang disepakati 

oleh para muhaddisin, shalah berpendapat sebagaimana dikutip oleh M. 

Syuhudi Ismail: 

                                                           
4
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushtalahu al-Hadis (Bandung: Al-Ma‟arif, 1974), 27.  

5
 Zainuddin MZ, dkk, Studi Hadits, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press: 2011), 155  
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اما الحديث الصحيح: فهو الحديث المسند الذي يتصل إسناده بنقل العدل الضابط الى 
 منتهاه ولايكون شاذا ولا معللا

Adapun hadis sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada 

Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang ‘adil dan dlabith sampai akhir 

sanad, (didalam hadis tersebut) tidak terdapat kejanggalan (syadz) dan cacat 

(„illat).
6
 

  Dari defenisi yang dikemukakan oleh Ibnu Al-Shalah, dapat 

dirumuskan bahwa kesahihan hadis terpenuhi dengan 3 kriteria, yakni: 

1) Sanad hadis yang diteliti harus bersambung mulai dari mukhorrij sampai 

kepada Nabi
7
 

2) Seluruh periwayat dalam hadis harus bersifat ‘adl (terpercaya)
8
 

3) Seluruh periwayat dalam hadis harus bersifat  dlabith (cermat)
9
 

4) Hadis tersebut, baik sanad maupun matannya harus terhindar dari 

kejanggalan (shududz)
10

 

                                                           
6
 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Kesahihan Sanad Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 

64  

7
 Bersambung sanadnya maksudnya adalah dari perawi pertama (guru kodifikator) sampai 

perawi terakhir (murid shahibu matan) tidak terjadi keterputusan sanad. Jika terjadi keterputusan pada 

satu tempat saja, itu berarti telah terjadi keterputusan sanad atau sanadnya tidak bersambung. lihat 

Zainuddin Mz dkk, Studi Hadis, (Surabaya: IAINSA Press, 2011), 156 

8
 Inti dari keadilan yang dimiliki perawi ialah tidak adanya sikap kesengajaan dusta kepada 

Rasulullah saw. Adapun terjadinya kekliruan perawi dalam penulikannya adalah hal yang manusiawi. 

Lihat Zainuddin Mz dkk, Studi Hadis, (Surabaya: IAINSA Press, 2011), 159 

9
Dlabith dibagi menjadi dua, yakni yang pertama dlabith shadr ialah apabila ia menulis hadits, 

maka tulisannya sangat akurat, apabila ia menghafal hadits, maka hafalannya sangat tepat. Dlabith 

yang kedua ialah dlabith kitabah ialah sifat yang dimiliki perawi yang memahami dengan sangat baik 

tulisan hadits yang dimuat di dalam kitab yang dimilikinya dan mengetahui dengan sangat baik letak 

kesalahan yang ada dalam tulisan yang ada padanya itu. Lihat Zainuddin Mz dkk, Studi Hadis, 

(Surabaya: IAINSA Press, 2011), 160 

10
 Dalam bahasa sederhana, shududz adalah kejanggalan riwayat, dimana kejanggalan riwayat 

itu bertentangan dengan riwayat perawi lain yang lebih thiqah. Lihat Zainuddin Mz dkk, Studi Hadis, 

(Surabaya: IAINSA Press, 2011), 160   
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5) Sanad maupun matannya harus terhindar dari kecatatan („illat) 

  Dari rumusan diatas, dapat disimpulkan bahwa kriteria kesahihan 

hadis Nabi terbagi dalam dua pembahasan, yaitu kriteria kesahihan sanad 

hadis dan kriteria kesahihan matan hadis. Jadi, sebuah hadis dapat dikatakan 

sahih apabila kualitas sanad dan matannya sama-sama bernilai sahih.  

  Merujuk kembali pada definisi Al-Shalah diatas, maka suatu hadis 

dianggap sahih, apabila sanadnya memenuhi lima syarat: 

1) Sanad Bersambung 

  Yang dimaksud sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat 

dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat 

sebelumnya, yang mana hal ini terus berlangsung sampai akhir sanad.
11

 

jadi, seluruh rangkaian periwayat mulai yang disandari mukharrij 

sampai perawi yang menerima hadis dari Nabi, saling memberi dan 

menerima dengan perawi terdekatnya. 

  Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya suatu 

sanad, muhadditsin menempuh langkah sebagai berikut. Pertama, 

mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti; Kedua, 

mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui kitab Rijal 

al-Hadits (kitab yang membahas sejarah hidup periwayat hadis) dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah setiap periwayat dengan periwayat 

                                                           
11

 Subhi al-Salih, Ulum al-Hadits Wa Mustholahu (Beirut: al-Ilm li al-Malayin, 1997), 145  
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terdekat dalam sanad itu terdapat satu zaman dan hubungan guru murid 

dalam periwayatan hadis; Ketiga, meneliti lafadh yang menghubungkan 

antara periwayat dengan periwayat terdekatnya dalam sanad.
12

Al-Khatib 

al-Baghdadi memberikan term sanad bersambung adalah seluruh 

periwayat s\iqah (adil dan d}abith) dan antara masing-masing periwayat 

yang sah menurut ketentuan tahammul wa al ada al hadits yaitu 

kegiatan penyampaian dan penerimaan hadis. 

   Berkaitan dengan persambungan sanad, kualitas periwayat 

terbagi pada s\iqah dan tidak s\iqah. Dalam penyampaian riwayat, 

periwayat yang s\iqah memiliki akurasi yang tinggi karena dapat 

dipercaya riwayatnya. Sedangkan yang tidak s\iqah, memerlukan 

penelitian tentang keadilan dan ked}abitannya yang akurasinya dibawah 

perawi yang s\iqah. 

2) Perawi Yang Adil 

  Mahmud al-Tahhan mendefinisi perawi yang adil adalah setiap 

perawi yang muslim, mukallaf (baligh), berakal sehat, tidak fasiq dan 

selalu menjaga muru‟ah. 

  Menurut ibnu sam‟any, seorang perowi dapat dikatakan adil 

apabila memenuhi empat syarat:
13

 

                                                           
12

 Syuhudi Ismail, Kaedah kesahihan sanad hadis; telaah kritis dan tinjauan dengan 

pendekatan ilmu sejarah (jakarta: bulan bintang, 1999, 128  

13
 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahatul Hadis, Cet X, (Bandung: Al-Ma‟arif, tt), 119. 
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a. Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat. 

b. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan 

santun. 

c. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat mengurangi 

kadar keimanan seseorang dan mengakibatkan penyesalan. 

d. Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan 

dengan dasar syariat. 

  Sedangkan al-Razi mendefinisikan adil dengan tenaga jiwa yang 

mendorong untuk selalu takwa, menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi 

untuk melakukan dosa-dosa kecil dan meninggalkan perbuatan-

perbuatan mubah yang dapan menodai keperwiraan (muru’ah), seperti 

makan di jalan umum, buang air kecil bukan pada tempat yang telah 

disediakan serta bergurau yang berlebih-lebihan.
14

 

  Sifat adil berkaitan dengan integritas pribadi seseorang dan 

diukur menurut ajaran Islam. Mayoritas muhadditsin berpendapat bahwa 

seluruh sahabat dinilai adil berdasarkan Al quran, hadis dan ijma. 

Namun demikian setelah dilihat lebih lanjut, ternyata keadilan sahabat 

bersifat mayoritas (umum) dan ada beberapa sahabat yang tidak adil. 

                                                           
14

 Ibid, 120. 
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Jadi, pada dasarnya para sahabat Nabi dinilai adil kecuali apabila 

terbukti telah berprilaku yang menyalahi sifat adil.
15

 

  Untuk mengetahui keadilan perawi pada umumnya muhadditsin 

mendasarkan pada: 

1) Popularitas keutamaan pribadi periwayat dikalangan ulama hadis 

2) Penilaian para kritikus hadis tentang kelebihan dan kekurangan 

pribadi periwayat hadis. 

3) Penerapan kaidah al-jarh Wa al-Ta’dil terhadap hadis yang 

berlainan kualitas pribadi periwayat tersebut.
16

 

3) Periwayat Yang Dlabith 

  Perawi yang d}abit (kuat hafalannya) adalah perawi yang mampu 

merekonstruksi hadis yang didengarnya dan mampu menyampaikannya 

kepada orang lain. Jadi ada dua unsur kedlabitan perawi. Pertama, 

pemahaman dan hafalan yang baik atas riwayat yang telah didengarnya. 

Kedua, mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya dengan 

baik kepada orang lain kapan saja perawi kehendaki. Kemampuan 

hafalan seseorang mempunyai batas misalanya karena pikun atau sebab 

yang lainnya. Periwayat yang mengalami perubahan kemampuan 

menghafal, akan tetapi dimuatkan sebagai d}abit sampai saat sebelum 

                                                           
15

Ismail, Kaedah Kesahihan,160-168  

16
Hashbi ash-Shiddiqey, Pokok-Pokok Dirasah Hadis, jilid 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 32  
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mengalami perubahan, dan akan dinyatakan tidak dlabith pada saat 

setelah mengalami perubahan. 

  Kedhabitan seorang periwayat dapat diketahui melalui kesaksian 

ulama, kesesuaian riwayatnya (minimal secara makna) dengan riwayat 

yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah dikenal kedhabitannya 

dan hanya sesekali mengalami kekeliruan.
17

  

4) Tidak Adanya Shududz 

  Al-Syafi‟i mengemukakan bahwa hadis syadz adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang periwayat s\iqah, namun riwayatnya tersebut 

bertentangan dengan orang banyak yang juga s\iqah.
18

 Pendapat inilah 

yang banyak diikuti karena jalan untuk mengetahui adanya syadz adalah 

dengan membanding-bandingkan semua sanad yang ada untuk matan 

yang mempunyai topik sama. 

  Berdasarkan definisi diatas, dapatlah diketahui bahwa syarat 

syadz adalah penyendirian dan perlawanan. Syarat hadis syadz ini 

bersifat komulatif. Jadi, selama tidak terkumpul padanya dua unsur 

tersebut, maka tidak dapat disebut sebagai hadis syadz.
19

 Pada 

umumnya, muhadditsin mengakui bahwa syadz dan illat hadis sangat 

                                                           
17

 Ash-Salih, Ulum Al-Hadits,...128  

18
 As-Syafi‟i, ar-Risalah, vol 2,... 26  

19
 Ash-salih, Ulum Al-Hadits,... 197  
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sulit diteliti karena terletak pada sanad yang tampak sahih dan baru 

dapat diketahui setelah hadis tersebut diteliti lebih mendalam. 

5) Tidak Adanya ‘Illat 

  Berdasarkan bahasa, illat berarti cacat, kesalahan baca, penyakit 

dan keburukan. Illat menurut istilah adalah sebab tersembunyi yang 

merusak kualitas hadis. Sedangkan menurut al-Khatib al-Baghdady, 

‘illat dapat diketahui dengan menghimpun semua sanad hadith, melihat 

perbedaan perowinya dan menempatkan mereka sesuai dengan 

tempatnya, baik dalam segi hafalan, ketakwaan atau kedhabitannya.
20

    

  Menurut Ali al-Madani dan al-Khattib, untuk mengetahui illat 

hadis terlebih dahulu semua sanad yang berkaitan dengan hadis yang 

diteliti, dihimpun sehingga dapat diketahui syahid dan muttabi’. 

Mayoritas illat hadis terjadi pada sanad hadis. Pada umumnya illat hadis 

berbentuk sebagai berikut: 

1) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’ ternyata muttasil namun 

mauquf. 

2) Sanad yang muttasil dan marfu’ ternyata muttasil tapi mursal. 

3) Terjadi percampuran hadis pada bagian hadis lain. 

                                                           
20

 Mahmud al-Thahhan, Metode Takhrij Dan Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan Nasir, 

(Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 152. 
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4) Terjadi kesalahan penyebutan periwayat karena berjumlah lebih 

dari satu serta memiliki kemiripan nama sedangkan kualitas 

periwayatnya tidak sama-sama s\iqah. 

  Maka untuk meneliti sanad hadis dan mengetahui keadaan rawi 

demi memenuhi lima kriteria tersebut, dalam ilmu hadis dikenal sebuah 

cabang keilmuan yang disebut dengan rijal al-hadits, yaitu ilmu yang 

secara spesifik mengupas keberadaan para transsmiter/rawi hadis. Ilmu 

ini berfungsi untuk mengupas data-data para perawi yang terlibat dalam 

civitas periwayatan hadis dan dengan ilmu ini juga dapat diketahui sikap 

ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para perawi hadis tersebut.
21

 

 

2. Kaidah Validitas Hadits (Kritik Matan) 

  Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa penelitian matan hadis menjadi 

penting untuk dilakukan setelah sanad bagi matan tersebut diketahui 

kualitasnya. Ketentuan kualitas ini adalah dalam hal kesahihan sanad hadis 

atau minimal tidak termasuk berat ked}aifannya.
22

 

  Apabila merujuk pada definisi hadis sahih yang dikemukakan oleh 

Ibnu ash-Shalih, maka kesahihan matan hadis tercapai ketika memenuhi dua 

kriteria, antara lain: 

                                                           
21

 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijal Hadits (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 6  

22
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi; Sebuah Tawaran Metodologis (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1992), 123  
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1) Matan hadis tersebut harus terhindar dari kejanggalan (syadz). 

2) Matan hadis tersebut harus terhindar dari kecatatan (illat) 

  Maka dalam penelitian matan, dua unsur tersebut harus menjadi 

acuan utama tujuan dari sebuah penelitian hadis. 

  Dalam prateknya, ulama hadis memang tidak memberikan ketentuan 

yang baku tentang tahapan-tahapan penelitian matan. Karena tampaknya, 

dengan keterikatan secara literik pada dua acuan diatas, akan menimbulkan 

beberapa kesulitan. Namun hal ini menjadi kerancuan juga apabila tidak ada 

kriteria yang lebih mendasar dalam memberikan gambaran bentuk matan 

yang terhindar dari syadz dan illat. Dalam hal ini, Shaleh al-Din al-Adzlabi 

dalam kitabnya Manhaj Naqd al-Matan „inda al-Ulama al-Hadits al-Nabawi 

mengemukakan beberapa kriteria yang menjadikan matan layak untuk 

dikritik, antara lain:
23

 

1) Lemahnya kata pada hadis yang diriwayatkan. 

2) Rusaknya makna. 

3) Berlawanan dengan Al quran yang tidak ada kemungkinan ta‟wil 

padanya. 

4) Bertentangan dengan kenyataan sejarah yang ada pada masa Nabi. 

5) Sesuai dengan madzhab rawi yang giat mempropogandakan 

madzhabnya. 

                                                           
23

 Ibid, 127  
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6) Hadis itu mengandung suatu urusan yang mestinya orang banyak 

mengutip, namun ternyata hadis tersebut tidak dikenal dan tidak ada 

yang menuturkannya kecuali satu orang. 

7) Mengandung sifat yang berlebihan dalam soal pahala yang besar untuk 

perbuatan yang kecil. 

  Selanjutnya, agar kritik matan tersebut dapat menentukan kesahihan 

suatu matan hadis, para ulama telah menentukan tolak ukur tersebut menjadi 

empat kategori, antara lain: 

1) Tidak bertentangan dengan petunjuk Al quran. 

2) Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat. 

3) Tidak bertentangan dengan akal sehat, panca indra dan fakta sejarah. 

4) Susunan pernyataannya yang menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

  Dengan kriteria hadis yang perlu dikritik serta tolak ukur kelayakan 

suatu matan hadis diatas, dapat dinyatakan bahwa walaupun pada dasarnya 

unsur-unsur kaidah kesahihan matan hadis tersebut hanya dua item saja, 

tetapi aplikasinya dapat meluas dan menuntut adanya pendekatan keilmuan 

lain yang cukup banyak dan sesuai dengan keadaan matan yang diteliti. 

 

B. Teori Kehujahan Hadis 

 Terlepas dari kontroversial tentang kehujjahan hadis, para ulama dari 

kalangan ahli hadis, fuqaha dan para ulama ushul fiqh lebih menyepakati bahwa 

hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al quran. Imam Auza‟i 
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menyatakan bahwa Al quran lenih memerlukan sunnah (hadis) dari pada sunnah 

terhadap Al quran, karena memang posisi sunnah (hadis-hadis Nabi Muhammad) 

dalam hal ini adalah menjelaskan makna dan merinci keumuman Al quran, serta 

mengikatkan apa yang mutlak dan mentakhsis yang umum dari makna Al quran. 

Allah berfirman dalam surat an-Nahl ayat 44: 

                                

      

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 

kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
24

 

 

 Ayat diatas menjadi salah satu dalil naqly yang menguatkan fakta bahwa 

kehidupan Nabi Muhammad SAW (sebagai penyampai sunnah/hadis), ketetapan, 

keputusan dan perintah Nabi bersifat mengikat dan patut untuk diteladani. Bahkan 

menurut Azami, kedudukan tersebut adalah mutlak, tidak tergantung pada 

penerimaan masyarakat, opini ahli hukum atau pakar-pakar tertentu.
25

 

 Namun, penerimaan atas hadis sebagai hujjah bukan lantas membuat para 

ulama menerima seluruh hadis yang ada, penggunaan hadis sebagai hujjah tetap 

menggunakan cara yang begitu selektif, dimana salah satunya meneliti status hadis 

untuk kemudian dipadukan dengan Al quran sebagai rujukan utama. 

                                                           
24

 Depag, Al quran dan terjemahannya....,: 401  

25
 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits, Ter. A. Yamin, (Bandung: Pustaka 

Hidayah,1996), 23  
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 Seperti yang telah diketahui, hadis secara kualitas terbagi dalam tiga bagian, 

yaitu: hadis sahih, hadis hasan dan hadis dhaif. Mengenai teori kehujjahan hadis, 

para ulama mempunyai pandangan tersendiri antara tiga macam hadis tersebut. 

bila dirinci, maka pendapat mereka adalah sebagaimana berikut: 

1) Kehujjahan Hadis Sahih 

  Menurut ulama ushuliyyah dan para fuqaha, hadis yang dinilai sahih 

harus diamalkan karena hadis sahih bila dijadikan hujjah sebagai dalil syara‟. 

Hanya saja menurut Muhammad Zuhri banyak peneliti hadis yang langsung 

mengklaim hadis yang ditelitinya sahih setelah melalui penelitian sanad saja. 

Padahal, untuk kesahihan sebuah hadis, penelitian matan juga sangat 

diperlukan agar terhindar dari kecatatan dan kejanggalan.
26

 Karena 

bagaimanapun juga, menurut ulama muhadditsin suatu hadis dinilai sahih, 

bukanlah tergantung pada banyaknya sanad. Suatu hadis dinilai sahih cukup 

kiranya kalau sanad dan matannya sahih, kendatipun rawinya hanya seorang 

saja pada tiap-tiap thabaqat.
27

 

  Namun bila ditinjau dari sifatnya, klasifikasi hadis sahih terbagi dalam 

dua bagian, yakni hadis maqbul ma‟mulin bihi dan hadis maqbul ghairu 

                                                           
26

 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana 

Yogya, 2003), 91  

27
 Rahman, Iktisar, 119  
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ma‟mulin bihi. Dikatakan maqbul ma‟mulin bihi apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut:
28

 

a. Hadis tersebut muhkam yakni dapat digunakan untuk memutuskan hukum, 

tanpa syubhat sedikitpun. 

b. Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan, 

sehingga dapat diamalkan kedua-duanya. 

c. Hadis tersebut rajih, yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat diantara 

dua buah hadis yang berlawanan maksudnya. 

d. Hadis tersebut nasih, yakni datang lebih akhir sehingga mengganti 

kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya. 

  Sebaliknya, hadis yang memenuhi kategori Maqbul Ghairu Ma’mulin 

Bihi adalah hadis yang memenuhi kriteria antara lain, Mutasyabbih (sukar 

dipahami), Mutawaqqaf Fihi (saling berlawanan namun tidak dapat 

dikompromikan), Marjuh (kurang kuat dari pada hadis maqbul lainya), 

Mansukh (terhapus oleh hadis maqbul yang datang berikutnya), dan hadis 

maqbul yang maknanya berlawanan dengan Al quran, hadis mu>tawa>ttir, akal 

sehat dan ijma‟ para ulama.
29

 

 

 

                                                           
28

 Ibid, 144  

29
 Ibid, 145-147  
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2) Kehujjahan Hadis Hasan 

  Pada dasarnya nilai hadis hasan hampir sama dengan nilai hadis sahih. 

Istilah hadis yang dipopulerkan oleh Imam al-Tirmidzi ini menjadi berbeda 

dengan status sahih adalah karena kualitas dhabith (kecermatan dan hafalan) 

pada perawi hadis hasan lebih rendahdari yang dimiliki oleh perawi hadis 

sahih.
30

 

  Dalam hal kehujjahan hadis hasan para muhadditsin, ulama ushul fiqh 

dan para fuqaha juga hampir sama seperti pendapat mereka terhadap hadis 

dahih, yaitu dapat diterima dan dapat digunakan sebagai dalil atau hujjah 

dalam penetapan hukum. Namun ada juga ulama seperti al-Hakim, Ibnu 

Hibban dan Ibnu Huzaimah yang tetap berprinsip bahwa hadis sahih tetap 

sebagai hadis yang harus diutamakan terlebih dahulu karena kejelasan 

statusnya.
31

 Hal itu lebih ditandaskan oleh mereka sebagai bentuk kehati-

hatian agar tidak sembarangan dalam mengambil hadis yang akan digunakan 

sebagai hujjah dalam penetapan suatu hukum. 

3) Kehujjahan Hadis Dhaif 

  Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi hadis dhaif. Dalam hal 

ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh para ulama.32 

                                                           
30

 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 229  

31
 Ibid, 233  

32
 Rahman, Ikhtisar 229  
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  Pertama, melarang secara mutlak. Walaupun hanya untuk memberi 

sugesti amalan utama, apalagi untuk penetapan suatu hukum. Pendapat ini 

dipertahankan oleh Abu> Bakar Ibnu Al-„Arabi. 

  Kedua, membolehkan sebatas untuk memberi sugesti, menerangkan 

fadha‟il al-„amal dan cerita-cerita, tapi tidak untuk penetapan suatu hukum. 

Ibnu Hajar al-Asqalani adalah salah satu yang membolehkan berhujjah dengan 

menggunakan hadis dhaif, namun dengan mengajukan tiga persyaratan:
33

 

a. Hadis d}aif  tersebut tidak keterlaluan. 

b. Dasar amal yang ditunjukan oleh hadis d}aif  tersebut, masih dibawah 

suatu dasar yang dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (sahih dan 

hasan). 

c. Dalam mengamalkannya tidak meng-i’tikad-kan bahwa hadis tersebut 

benar-benar bersumber kepada Nabi. 

d. Tidak bertentangan dengan syari‟at 

e. Ada dalam Kitab At Targhib wa At Tarhib
34

 

 

C. Teori Pemaknaan Hadis 

Bila sebelumnya telah disinggung tentang kriteria kesahihan matan hadis, 

maka pada bagian teori pemaknaan disini akan dibahas lebih spesifik tentang 

                                                           
33

Ibid, 230  

34
Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad Al Baqir, (Bandung: 

Karisma, 1993), 67  
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pendekatan keilmuan yang digunakan sebagai komponen penelitian dalam meneliti 

matan. 

Pada dasarnya, teori pemaknaan dalam sebuah hadis timbul tidak hanya 

karena faktor keterkaitan dengan sanad, akan tetapi juga disebabkan oleh adanya 

faktor periwayatan secara makna. Secara garis besar, penelitian matan dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan, yakni dengan pendekatan bahasa dan dari segi 

kandungannya.
35

 Tentu saja, hal ini tidak lepas dari konteks empat kategori yang 

digunakan sebagai tolak ukur dalam penelitian matan hadis (sesuai dengan Al 

quran, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah dan akal sehat serta mencirikan sabda 

kenabian). 

a) Pendekatan dari segi bahasa 

  Periwayatan hadis secara makana telah menyebabkan penelitian makna 

dengan pendekatan bahasa tidak mudah dilakukan. Karena matan hadis yang 

sampai ke tangan mukhorrij masing-masing telah melalui sejumlah perawi 

yang berbeda generasi dengan latar budaya dan kecerdasan yang juga berbeda. 

Perbedaan tersebut dapat menyebabkan terjadinya perbedaan penggunaan dan 

pemahaman suatu kata ataupun istilah. Sehingga bagaimanapun kesulitan 

yang dihadapi, penelitian matan dengan pendekatan bahasa perludilakukan 

untuk mendapatkan pemaknaan yang komprehensif dan obyektif. Beberapa 

metode yang digunakan dalam pendekatan bahasa ini adalah: 

                                                           
35

 Yuslem, Ulumul, 364   
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1. Mendeteksi hadis yang mempunyai lafadz yang sama. 

  Pendeteksian lafadz hadis yang sama ini dimaksudkan untuk 

mengetahui beberapa hal, antara lain: 

a. Adanya Idraj (sisipan lafadz hadis yang bukan berasal dari Nabi 

SAW). 

b. Adanya Idhthirab (pertentangan antara dua riwayat yang sama kuatnya 

sehingga tidak memungkinkan dilakukan tarjih). 

c. Adanya al-Qalb (pemutar balikan matan hadis). 

d. Adanya penambahan lafadz dalam sebagian riwayat (Ziyadah al-

Tsiqah). 

2. Membedakan makna hakiki dan makna majazi. 

  Bahasa arab telah dikenal sebagai bahasa yang menggunakan 

ungkapan-ungkapan. Ungkapan majaz menurut ilmu balaghah lebih 

mengesankna dari pada makna hakiki.dan Rasulallah juga sering 

menggunakan ungkapan majaz dalam menyampaikan sabdanya. 

  Majaz dalam hal ini mencakup majaz lughawi, „aqli, isti’arah, kinayah 

dan isti’arah tamtsiliyyah atau ungkapan lainnya yang tidak mengandung 

makna sebenarnya. Makna majaz dalam pembicaraan hanya dapat 

diketahui melalui qarinah yang menunjukkan makna yang dimaksud.
36

 

                                                           
36

 Yusuf Qardhawi, Studi Kritis As-Sunnah, Terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda 

Karya, 1995), 185  
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   Dalam keadaan tertentu adakalanya makna majaz merupakan 

cara yang ditentukan, jika tidak ditafsirkan secara majaz maka pasti akan 

menyimpang dari makna yang dimaksud dan terjerumus ke dalam 

kekeliruan.37  

   Kelalaian yang dilakukan oleh segolongan orang terhadap 

perbedaan makna majaz dan makna hakiki banyak menjerumuskannya ke 

dalam kekeliruan.
38

 

3. Ilmu Gharib al Hadis 

   Ilmu ini membahas lafadz-lafadz yang sulit (asing) bagi 

kebanyakan orang yang ada  dalam sebuah hadis. Ibnu ash-Shalah 

menyebutkan bahwa ilmu gharib al-hadis adalah ilmu pengetahuan untuk 

mengetahui lafadz-lafadz dalam matan hadis yang sulit dipahami karena 

jarang digunakan.39 

   Sedangkan menurut Ibnu Ja‟far al Kattani sebagaimana dikutip 

oleh Hasbi Ash Shiddieqy, “ilmu gharib al hadis adalah ilmu yang 

digunakana untuk mengetahui pengertian kata-kata yang berbeda dari 

pengertian biasa, dan pengertian tersebut tidak mudah diperoleh karena 

                                                           
37

Ibid, 186  

38
Qardhawi, Studi Kritis,… 197 

39
 Rahman, Ikhtisar, 321  
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kata-katanya bersumber dari bahasa yang ganjil dari berbagai kabilah 

yang jarang digunakan”.40 

   Mengetahui kosakata hadis dan maknanya merupakan langkah 

awal untuk memahami makna hadis dan menggali kandungan hukumnya. 

Perhatian terhadap pengetahuan tentang gharib al hadis ini menjadi 

semakin kukuh bagi mereka yang meriwayatkan hadis secara makna.41   

   Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa maksud 

ilmu gharib al hadis itu adalah ilmu yang membahas tentang bagaimana 

memahami hadis yang di dalamnya terdapat lafal yang samar atau sulit 

dimengerti.42  

   Jadi, ilmu ini terfokus pada makna mufradat (kosakata). Karena 

dalam memahami sebuah teks hadis, sasaran akhirnya adalah pengetahuan 

makna. Makna tidak dapat dipahami tanpa melalui lafal. Pengetahuan 

tentang lafal hadis tidak dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu memahami 

susunan kalimat, dan sebuah susunan kalimat tak dapat dipahami tanpa 

mengetahui makna mufradatnya.43 

   Dua metode diatas merupakan sebagian dari beberapa metode 

kebahasaan lainnya yang saling melengkapi satu sama lain, ilmu 

                                                           
40

 Ibid, 322 

41
Zainuddin MZ, dkk, Studi Ilmu,...194  

42
Daniel Djuned, Ilmu Hadis, (Surabaya: Erlangga, 2010), 108 

43
Ibid, 108 
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kebahasaan lainnya juga harus digunakan seperti ilmu nahwu dan sharaf 

sebagai dasar keilmuan dalam bahasa arab. 

b) Pendekatan dari segi kandungan makna latar belakang turunya hadis 

  Mengetahui tentang sebab turunya suatu hadis, maka dapat dipahami 

setting soal yang terjadi pada saat itu, sehingga dapat memberikan 

pemahaman baru pada konteks sosial budaya masa sekarang dengan lebih 

komprehensif. 

  Dalam ilmu hadis, pengetahuan tentang historisasi turunnya sebuah 

hadis dapat dilacak melalui ilmu asbab wurud al-hadits. Cara mengetahuinya 

dengan menelaah hadis itu sendiri atau hadis lain, karena latar belakang 

turunnya hadis ini ada yang sudah tercantum di dalam hadis itu sendiri dan 

ada juga yang tercantum di hadis lain.
44

 

  Adanya ilmu tersebut dapat membantu dalam pemahaman dan 

penafsiran hadis secara obyektif, karena dari sejarah turunnya, peneliti hadis 

dapat mendeteksi lafadz-lafadz yang „amm (umum) dan khash (khusus). Dari 

ilmu ini juga dapat digunakan untuk mentakhsis hukum, baik melalui kaidah 

“al-Ibratu bi khusus al-Sabab” (mengambil suatu ibrah hendaknya dari sebab-

sebab yang khusus) ataupun kaidah “al-Ibratu bi ‘Umum al-Lafadz La bi 

                                                           
44

 Ibid, 327  
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Khusus al-Sabab” (mengambil suatu ibrah itu hendaknya berdasar pada lafadz 

yang umum bukan sebab-sebab yang khusus).
45

 

  Pemahaman historis atas hadis yang bermuatan tentang norma hukum 

sosial sangat diprioritaskan oleh ulama mutaakhirin,
46

 karena kehidupan sosial 

masyarakat yang selalu berkembang dan hal ini tidak memungkinkan apabila 

penetapan hukum didasarkan pada satu peristiwa yang hanya bercermin pada 

masa lalu. Oleh karena itu, ketika hadis tersebut tidak didapatkan sebab-sebab 

turunnya, maka diusahakan untuk dicari keterangan sejarah atau riwayat hadis 

yang dapat menerangkan tentang kondisi dan situasi yang melingkupi ketika 

hadis itu ada (disebut sebagai sya’n al- wurud atau ahwal al-wurud). 

c) Teori Nasakh wal Mansukh 

  Nasakh secra etimologi berarti menghilangkan, mengutip dan 

menyalin.
47

 Sedangkan al nasakh menurut istilah sebagaiman pendapat ulama 

ushul ialah syari‟ yang mengangkat (membatalkan) sesuatu hukum syara‟ 

dengan menggunakan dalil syari‟ yang datang kemudian.
48

 Ilmu ini membahas 

hadis yang kontradiktif yang tidak mungkin dikompromikan antara keduanya 

dengan menjadikan yang satu sebagai nasakh (penghapus), dan yang lainnya 

                                                           
45

 Ibid, 329  

46
 Muhammad Zuhri, Telaah Matan: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), 

87  

47
Zainuddin MZ, dkk. Studi Hadis,…176  

48
Suprapta, Ilmu Hadis,…37   
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sebagai mansukh (yang dihapus).  Objek kajian dan urgensi  ilmu nasakh 

hadis adalah, ilmu yang membahas hadis-hadis yang saling bertentangan yang 

tidak mungkin bisa dikompromikan, dengan cara menentukan satu sebagai 

nasakh dan lainnya sebagai mansukh. Yang terbukti datang terdahulu sebagai 

mansukh dan yang terbukti datang kemudian sebagai nasakh.
49

  

  Untuk mengetahui nasakh dan mansukh ini bisa melalui beberapa 

cara: 

1. Dengan penjelasan dari Rasulullah saw 

2. Dengan penjelasan dari para sahabat 

3. Dengan mengetahui tarikh keluarnya hadis serta sabab wurud hadis. 

Dengan demikian akan diketahui mana yang datang lebih dulu dan mana 

yang datang kemudian.
50

 

d) Teori Mukhtalif Hadis 

  Ilmu mukhtalif hadis adalah ilmu yang menbahas hadis-hadis yang 

menurut lahirnya bertentangan atau berlawanan, kemudian pertentangan 

tersebut dihilangkan atau dikompromikan antara keduanya, sebagaimana 

membahas hadis-hadis yang sulit dipahami kandungannya, dengan 

menghilangkan kesulitannya serta menjelaskan hakikatnya.
51

 Dari pengertian 

ini dapat dipahami, bahwa dengan menguasai ilmu mukhtalif hadis, hadis-

                                                           
49

Ibid, 198  

50
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51
Suprapta, Ilmu Hadis,…42  
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hadis yang tampaknya bertentangan akan dapat diatasi dengan menghilangkan 

pertentangannya. Begitu juga kemusykilan yang terlihat dalam suatu hadis 

akan segera dapat dihilangkan dan ditemukan hakikatnya dari kandungan 

hadis tersebut.
52

 

  Jadi hadis ini berusaha untuk mempertemukan dua hadis atau lebih 

hadis yang bertentangan maknanya. Adapun cara mengkompromikan hadis 

tersebut adakalanya dengan men-taqyid kemutlakan hadis, mentakhshish 

keumumannya atau adakalanya dengan memilih sanad yang yang lebih kuat 

atau yang lebih banyak datangnya.
53

 

e) Tentang Syar’u man Qablana 

  Jika Al quran atau Al-Sunnah yang sahih mengisahkan suatu hukum 

yang telah disyariatkan pada umat yang dahulu melalui para Rasul (agama 

samawi), kemudian nash tersebut diwajibkan kepada umat dimasa sekarang 

sebagaimana diwajibkan kepada mereka, naka syariat tersebut ditujukan 

kepada kita.54 Contoh konkrit dalam hal ini adalah dalam salah satu firman 

Allah: 

قُ  يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ لَعَلَكُمْ تَ ت َّ  وْنَ.ياَ ايَ ُّهَاالَّذِيْنَ امََنُ وْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّ

                                                           
52

Ibid, 43  

53
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 Rahmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh, Cet-1 (Bandung: CV. Pustaka Setia,1999), 143  
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Hai orang-orang yang beriman telah diwajibkan pada kamu semua 

berpuasa sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum 

kamu.
55

 

 

  Sesungguhnya syariat-syariat (agama) samawi secara prinsipil adalah 

satu, yaitu merupakan wasiat dari Allah yang diturunkan melalui Rasul-

Rasul-Nya untuk ditegakkan dan umat manusia dilarang untuk berselisih 

karenanya yang menyebabkan mereka berpecah belah. 

  Yang menjadi perbedaan persepsi dikalangan ulama adalah karena 

tata cara beribadah masing-masing syariat samawi berbeda-beda. Oleh 

karena itu terdapat beberapa hukum syariat Nabi Muhammad disamping 

sebagian diantaranya masih tetap dilestarikan.
56

 

  Jumhur ulama hanafiyah, sebagian ulama malikiyah dan syafi‟iyah 

berpendapat bahwa hukum tersebut disyariatkan juga pada umat di masa 

sekarang. Mereka berkewajiban mengikuti dan menerapkannya selama 

hukum tersebut telah diceritakan kepada mereka serta tidak terdapat hukum 

yang menasakhnya. Alasannya, mereka menganggap bahwa hal itu termasuk 

diantara hukum-hukum Tuhan yang telah disyariatkan melalui para Rasul-

Nya dan diceritakan kepada kita. Maka orang-orang mukallaf wajib 

mengikutinya.
57
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 Depag, Al quran dan terjemahnya ...,:44 

56
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, Terj. Saefullah Ma‟shum, dkk., cetakan ke-8 (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 2003), 465  
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Syafe‟i, Ilmu..., 145 
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  Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya Ushul Fiqh berasumsi 

bahwa syariat umat terdahulu (Syar’u man Qablana) seharusnya tidak 

menjadi pembahasan yang menimbulkan perselisihan pendapat ulama. Sebab 

setiap perkara yang ditetapkan oleh Al quran dan disebutkan oleh hadis 

sebagai hukum syar‟i, yang berlaku khusus untuk sebagian umat masa 

lampau, pastilah didukung oleh adanya dalil yang menunjukkan kekhususan 

itu, seperti ayat tentang Qhisash.
58

 

 

D.  Pengertian Salat dan Dasar Hukum Salat 

 1. Pengertian Salat 

  Salat menurut arti bahasa adalah do‟a. Sedangkan menurut terminologi 

syara‟ adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam.
59

 

Ia disebut salat karena ia menghubungkan seorang hamba kepada 

penciptanya, dan salat merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan 

diri kepada Allah SWT. Dari sini maka, salat dapat menjadi media 

permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk kesulitan tang 

ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya, sebagaimana firman Allah SWT: 

                              

                                                           
58

Abu Zahrah, Ushul..., 409 

59
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah...,: 145. 
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-

Baqarah: 153)”.
60

 

 

2. Dalil Pensyariatan Shalat 

Shalat hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur‟an, sunnah, dan ijma‟: 

1) Dalil Al-Qur‟an 

 فأَقَِيمُوا الصَّلاةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَاعْتَصِمُوا باِللَّوِ ىُوَ مَوْلاكُمْ فنَِعْمَ الْمَوْلَى وَنعِْمَ النَّصِيُ 

“Maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah 

kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-

baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong”. (QS. Al-Hajj (22): 78)
61

 

 

2) Sedangkan dalil dari sunnah yaitu: 

دًا رَسُوْلُ الِله وَإِقاَمِ الصَّلَاةِ  سْلَامُ عَلَى خََْسٍ شَهَادَةِ أَنْ لَا إلَِوَ إِلاَّ الُله وَأَنَّ مَُُمَّ  بُنَِِ الِْْ
 مَضَانَ وَحَجِّ الْبَ يْتِ مَنِ اسْتَطاَعَ إلِيَْوِ سَبْيلاً وَإِيْ تَاءِ الزَّكَاةِ وَصَوْمِ رَ 

“Islam itu didirikan di atas lima perkara; bersaksi tiada Tuhan selain 

Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke tanah suci bagi yang 

mampu melakukan perjalanan”. (HR. Muttafaq „alaih)  

 

3) Adapun dalil dari ijma‟ adalah realitas kesepakatan segenap umat 

Islam bahwa shalat itu hukumnya wajib sebanyak lima waktu sehari 

semalam.
62
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 Depag, Al quran dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah,: 38 
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 Su‟ad Ibrahim Shalih, Fiqh Ibadah Wanita...,: 308-309. 
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E.  Syarat- syarat Sah dan Wajib Salat 

Syarat menurut arti bahasa adalah tanda. Sedangkan menurut terminologi 

syara‟, syarat adalah sesuatu yang keabsahannya tergantung pada sesuatu yang 

lain namun ia tidak menjadi bagian di dalam sesuatu tersebut. Syarat terbagi 

menjadi dua macam; syarat wajib dan syarat sah. 

1.  Syarat-Syarat Wajib Shalat 

Syarat-syarat wajib shalat antara lain sebagai berikut: 

a) Islam. Hal ini dikarenakan objek yang dituntut untuk melaksanakan 

kewajiban syariat seperti shalat, zakat, dan lain sebagainya adalah orang 

Islam bukan orang kafir. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Islam 

merupakan syarat wajib sekaligus syarat sah. Ijma‟ juga menyatakan 

bahwa jika orang kafir masuk Islam, maka ia tidak dituntut melaksanakan 

kewajiban syariat yang telah lalu, seperti shalat dan lain sebagainya. 

Allah berfirman: 

 قُلْ للَِّذِينَ كَفَرُوا إِنْ يَ نْتَ هُوا يُ غْفَرْ لََمُْ مَا قَدْ سَلَفَ 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu : "Jika mereka 

berhenti , niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-

dosa mereka yang sudah lalu;”.(QS. AL-Anfal (8): 38)
63

 

 

Diriwayatkan dari Amru bin Al-Ash, Nabi bersabda: 

لَوُ وَأَنَّ الَِْجْرةََ تَ هْدِمُ مَاكَانَ قَ بْلِهَا وَأَنَّ  سْلَامَ يَ هْدِمُ مَاكَانَ قَ ب ْ أمََا عَلِمْتَ أَنَّ الِْْ
لَوُ   الحَْجَّ يَ هْدِمُ مَاكَانَ قَ ب ْ

                                                           
63

 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya...,: 181. 
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Tidakkah kau tahu Islam menghapus apa (dosa) yang telah lalu, 

hijrah menghapus apa (dosa) yang telah lalu, dan haji menghapus 

apa (dosa) yang telah lalu.(HR. Muslim)
64

 

 

b) Berakal. Orang gila dan sejenisnya yang sedang kambuh tidak diwajibkan 

shalat karena akal merupakan prinsip dalam menetapkan kewajiban, 

demikian menurut pendapat jumhur ulama‟. Namun demikian menurut 

Syafi‟iyah disunnatkan mengqadla‟nya apabila sudah sembuh.
65

 

c) Suci dari haid dan nifas. Kewajiban pelaksanaan shalat tidak ditujukan 

pada wanita yang haid dan nifas. 

d) Mampu melaksanakan. Kewajiban hanya dibebankan kepada orang yang 

mampu melaksanakan, sehingga orang yang tidak mampu atau orang 

yang dipaksa untuk meninggalkan shalat tidak wajib melaksanakannya. 

e) Baligh. Shalat tidak wajib atas anak kecil, karena tidak ada perintah 

baginya, akan tetapi orang yang merawat dan mendidiknya wajib 

memerintahkannya untuk menjalankan shalat sejak ia berumur 7 tahun 

dan memukulnya (jika meninggalkannya) saat usianya menginjak 10 

tahun. Hal ini didasarkan pada hadits dari Amru bin Syuaib dari ayahnya 

dari kakeknya, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: 

هَا وَىُمْ أبَْ نَاءُ عَشْرِ   مُرُوْ أوَْلَادكَُمْ باِلصَّلَاةِ وَىُمْ أبَْ نَاءُ سَبْعِ سِنِيَْْ وَاضْربُِ وْىُمْ عَلَي ْ
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah...,: 169. 

65
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Perintahkanlah anak-anak kalian untuk menjalankan shalat saat 

mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka jika 

meninggalkannya saat mereka berusia sepeuluh tahun. (HR. 

Ahmad dan Abu> Dawud)
66

 

 

     2.  Syarat-syarat Sah Salat 

Agar shalat menjadi sah, maka disyaratkan sebagai berikut:
67

 

a) Suci dari hadats. Hal ini dapat dilakukan dengan wudhu, mandi wajib, 

atau tayamum. 

b) Suci pakaian, badan, dan tempat dari najis. Dari dua syarat tersebut, 

orang yang shalat harus menyempurnakan kesucia dari hadats dan 

najis. 

c) Mengetahui masuknya waktu shalat. Ini adalah syarat yang ditujukan 

pada seorang mukallaf, dan ini juga dianggap sebagai syarat sah shalat 

sehingga tidak sah shalat seseorang yang dilakukan sebelum masuk 

waktunya. 

d) Menutup aurat. Semua ahli fiqih menyepakati batalnya shalat yang 

dilakukan dengan aurat terbuka bagi orang-orang yang mampu 

menutupinya, meskipun ia sendirian di tempat gelap gulita. 

Ketentuan menutup aurat dalam shalat juga didasarkan pada hadits Nabi 

SAW dari Aisyah ra.: 
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 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah...,: 170. 
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مَار  لَايَ قْبَلُ اللهُ صَلَاةَ حَائِضِ إِلاَّ بِِِ

Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah haid kecuali 

dengan memakai tudung kepala.(HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, 

Ibnu Majah, dan Al-Hakim)
68

 

 

e) Menghadap kiblat. Dalam keadaan biasa seseorang yang akan 

melakukan shalat wajib menghadapkan dirinya ke arah kiblat. Hal ini 

didasarkan pada perintah Allah dalam firman-Nya: 

 فَ وَلِّ وَجْهَكَ شَطْرَ الْمَسْجِدِ الحَْراَمِ وَحَيْثمَُا كُنْتُمْ فَ وَلُّوا وُجُوىَكُمْ شَطْرَهُ 

“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja 

kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya”. (QS. AL-

Baqarah (2): 144)
69

 

 

Demikian juga hadits Rasulullah saw, menyatakan: 

لَةَ   إِذَا قُمْتَ إِلَى الصَّلَاةِ فأََسْبِغْ الْوُضُوْءَ ثَُُّ اسْتَ قْبِلْ الْقِب ْ

Jika kau hendak melaksanakan shalat, wudhulah dengan sempurna, 

kemudian menghadaplah kiblat. (HR. Bukhari, Muslim, dan Abu 

Dawud)
70

 

 

F.  Hal-hal yang Membatalkan Salat 

Adapun perbuatan-perbuatan atau hal-hal yang dapat membatalkan shalat adalah:
71

 

1) Berbicara. Sekurang-kurangnya berbicara yang membatalkan shalat adalah 

dua huruf, sekalipun tidak dipahami, baik disengaja atau lupa. 
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70
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2) Makan dan minum, baik disengaja atau lupa, sedikit atau banyak . 

3) Banyak bergerak secara berturut selain gerakan yang biasa dilakukan dalam 

shalat. 

4) Terbuka aurat dalam keadaan sengaja atau tidak seperti dibuka oleh angin. 

5) Datang hadats kecil atau besar, karena dengan datangnya hadats berarti wudhu 

batal, dengan demikian shalatpun batal sebab shalat dilaksanakan tanpa 

wudhu. 

6) Tertawa terbahak-bahak 

7) Murtad, gila, pingsan, karena salah satu syarat wajib shalat adalah berakal 

8) Meninggalkan rukun atau syarat, karena adanya hukum tergantung pada 

kesempurnaan rukun dan syarat. 

 

G. Wanita, Anjing dan Babi Dalam Islam  

1. Wanita Dalam Islam 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia wanita berarti perempuan dewasa. 

Gender adalah perbedaan di antara wanita dan lelaki dalam isi rumah yang sama 

dan di dalam antara budaya yang mana secara sosialnya dan budayanya di bentuk 

melalui perubahan masa. Perbedaan ini akan memberi impak kepada peranan, 

tanggungjawab, jankauan dan kesampaian terhadap sumber, kekayaan peluang, 

keperluan, persepsi dan lain-lain yang di pegang oleh wanita dan lelaki. Jadi, 

gender bukannya sesuatu yang sinonim dengan wanita tetapi merupakan 
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pertimbangan bagi kedua-duanya yakni lelaki dan wanita serta saling 

berhubungan dan bergantung.
72

 

Wanita dan Ibu adalah dua sosok yang tidak pernah lepas dari kehidupan 

kita. Tanpa sosok Ibu kita tidak akan pernah ada di dunia ini. Bahkan banyak 

orang-orang hebat yang tidak akan pernah bisa menjadi hebat tanpa didukung 

dengan sosok wanita hebat di belakangnya. Ada begitu banyak definisi dan arti 

dari wanita namun semua arti dan definisi itu bersumber pada satu kesimpulan, 

bahwa wanita adalah sosok yang sangat hebat terlepas dari segala kekurangan 

yang dimilikinya. Sesungguhnya wanita muslimah memiliki kedudukan yang 

tinggi dalam Islam dan pengaruh yang besar dalam kehidupan setiap muslim.
73

 

Dia akan menjadi madrasah pertama dalam membangun masyarakat yang shalih, 

tatkala dia berjalan di atas petunjuk Al-Qur‟an dan sunnah Nabi. Karena 

berpegang dengan keduanya akan menjauhkan setiap muslim dan muslimah dari 

kesesatan dalam segala hal.
74

 

Ketika para ulama dan fuqaha berbicara tentang dimensi ini, mereka tidak 

membela Islam. Karena Islam tidak berada dalam posisi tertuduh berkaitan 

dengan masalah perempuan maupun masalah-masalah lainnya. Karena Islam  

                                                           
`  

72
 Tim Pusat Studi Wanita Universitas Udayana. Konsep Gender dan 

 Pengarusutamaan Gender. Materi Sosialisasi Gender dan Pengarusutamaan Gender untuk Toga dan 

Toma di Denpasar Bali tahun 2003 

 

73
 Ni Luh Arjani, Gender dan Permasalahannya.(Denpasar: Pusat Studi Wanita Universitas 

Udayana, 2002)..., 09  

                
74

 Ni Luh Arjani, Gender dan permasalahannya...: 10 
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adalah syari‟at Allah yang Maha Bijaksana, yang mana pemahaman dan akal 

pikiran manusia tidak sanggup sampai kepada seluruh hikmah-hikmahnya. 

Karena akal adalah makhluk, sedangkan ia adalah tasyri‟ sang Khaliq, dan karena 

akal terbatas, sementara ia adalah tasyri‟ yang tidak dibatasai masa ataupun 

tempat. 

Islam dalam pandangannya terhadap perempuan bertolak dari dua perkara 

yang diakui oleh seluruh akal manusia, tak ada seorangpun yang membantahnya 

dan tak ada seorangpun yang mengingkarinya. Kedua perkara ini adalah : 

1. Keadaan perempuan sebagai manusia yang memiliki karekteristik-

karakteristik jenis manusia. 

2. Keadaan perempuan sebagai wanita yang berbeda dengan ciri-ciri khas 

kewanitaannya. 

Lalu Islam memberi perempuan akan hak-hak kemanusian secara utuh dan 

menjaga karekteristik-karekteristik kewanitaannya secara sempurna serta tidak 

mengabaikan kedua-duanya. Ketika Islam mengembalikan perempuan kepada 

kedudukannya, Islam bertolak dari watak dan tabiatnya. Maka Islam 

mendeklerasikan sifat kemanusiannya dimana dia sama denngan lelaki dalam 

seluruh hak dan kewajiban manusia serta mendeklarasikan sifat-sifatnya yang 

khusus yang membedakannya dari lelaki dengan menganggapnya sebagai wanita 

yang memiliki sebagai wanita yang memiliki sifat-sifat khusus dan hak-hak-hak 

serta kewajiban-kewajiban yang berbeda. Dalam tasyri‟nya bagi kedua dimensi 

ini pada perempuan, Islam tidak mengabaikannya dari kondisi yang ditetapkan 
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fitrah bagi seorang insan dan tidak melampauinya sejauh yang digariskan alam 

bagi seorang wanita. 

Nash-nash Al-Qur‟an dan sunnah mengukuhkan keseimbangan ini dalam 

pandangan Islam rehadap wanita yang memberinya kedudukan sangat mulia dan 

terhormat sebagai berikut: 

1.  Surat Al Hujurat Ayat 13 

                                     

              

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
75

 

 

Ayat di atas menegaskan bahwasanya kedudukan wanita sama dengan 

lelaki dalam sifat kemanusian. Allah SWT telah menciptakannya sebagaimana 

.Dia menciptakan lelaki, dan tak ada kelebihan lelaki atasnya. 

Allah SWT  juga berfirman: 

                               

         

“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita 

sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”.
76

  

 

                                                           
75

 Depag, Alquran dan terjemahnya...,:847 

76
 Depag. Al quran dan terjemahnya...:124 
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Rasulullah SAW juga menjelaskan mengenai ganjaran yang didapat jika 

memperlakukan  wanita dengan baik  yang artinya sebagai berikut: 

“Siapapun lelaki yang memiliki sahaya perempuan, lalu ia mengajarinya 

dengan sebaik-baiknya dan mendidiknya sebagus-bagusnya, kemudian 

memerdekakannya dan menikahinya maka baginya dua ganjaran pahala.” (HR. 

Bukhari) 

 

 

Rasulullah Saw juga bersabda, 

“Memuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap Muslim” (HR. Ibnu Madjah) 

Dan perempuan tentu juga termasuk dalam kewajiban ini. 

 

Sebaliknya Islam mengharamkan atasnya segala hal yang berlawanan 

dengan sifat kewanitaan ini, seperti menyerupai lelaki dalam berpakaian, gerak-

gerik, perilaku dan lain sebagainya, memperlihatkan perhiasan kepada selain 

suami dan mahrim-mahrimnya, arau berdua-duaan dengan lelaki yang bukan 

suaminya dan bukan pula mahrimnya, atau berbaur dengan komonitas lelaki 

ajnabi tanpa adanya keperluan yang mendesak, ataupun melebihi dari ukuran 

yang sewajarnya, atau tidak konsisten dengan batasan-batasan syariat dalam 

pertemuan  dengan mereka. 

Itulah pandangan Islam yang seimbang terhadap perempuan dari sisi 

kemanusian dan kewanitannya, yaitu pandangan yang meletakkan perempuan di 

jalan penghormatan yang hakiki dan menjaganya dari seluruh segi, serta 

memperbaiki kesalahan-kesalahan masa lalu dan masa berikutnya dalam 

pandangan mereka terhadap perempuan. 
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2. Anjing dan Babi Dalam Islam 

Anjing merupakan hewan mamalia yang mempunyai daya penciuman 

yang sangat tajam dan biasanya dipelihara oleh manusia dengan tujuan dirawat 

atau sebagai penjaga keamanan rumah. Lain halnya denan anjing, babi merupakan 

hewan yang mempunyai ciri fisik bermoncong panjang berkulit tebal dan berbulu 

kasar. kedua hewan lazim ditemukan dikawasan eropa. Selain sebagai peliharaan 

daging babi juga sangat lazim dikonsumsi oleh orang non Muslim.  

Dalam Islam kedua hewan tersebut haram dagingnya untuk dikonsumsi. 

Bahkan ketentuan islampun juga menyuruh umat manusia untuk tidak berinteraksi 

langsung dengan keduanya, karena salah satu diantara keduanya yakni anjing 

berpotensi untuk mengeluarkan benda dari tubuhnya yang termasuk kedalam 

kategori najis mughalladhah yakni najis berat dan memerlukan cara penyucian 

yang lain dengan najis pada umumnya. 

Beberapa dalil yang berisi anjuran kepada manusia untuk menjauhi kedua 

hewan diatas antara lain ialah: 

Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda,`Sucinya wadah kalian 

yang dimasuki mulut anjing adalah dengan mencucinya 7 kali." Dan menurut 

riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan salahsatunya dengan tanah." (HR 

Muslim) 

 

Nabi juga bersabda pada hadis lain sebagai berikut: 

اَ أىَْلِ دَارٍ اتَََّّذُوا كَلْبًا إِلاَّ كَلْبَ مَاشِيَةٍ أوَْ كَلْبَ صَائدٍِ نَ قَصَ مِنْ عَمَلِهِمْ كُلَّ  .1 يَ وْمٍ قِياَطاَنِ أيُُّّ  
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“Rumah mana saja yang memelihara anjing selain anjing untuk menjaga 

binatang ternak atau anjing untuk berburu, maka amalannya berkurang setiap 

harinya sebanyak dua qiroth (satu qiroth adalah sebesar gunung uhud).” 
77

 

 

Allah menjelaskan mengenai haramnya mengkonsumsi daging babi 

yakni pada surat Al Baqarah ayat 173 sebagai berikut: 

                                     

                

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 

Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
78

 

 

 

 

                                                           
77

 Imam Abi Husein Muslim, al-Jamius Shahih, (Beirut: Darul Fikr, t.t), Juz 4,85 

78
 Depag, Al quran dan terjemahnya...,:42 
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BAB III 

ABU>  DAWU>D DAN HADIS TENTANG KESETARAAN WANITA 

DENGAN ANJING DAN BABI  

 

A. Biografi Imam Abu> > Dawu>d 

Nama beliau adalah Sulaiman bin al-Asya's bin Ishaq bin Basyir bin 

Syaddad bin Amar al-Azdy as-Sijistani, dilahirkan pada tahun 202 H/ 817 M di 

Basrah.
1
 Beliau mulai menuntut ilmu pengetahuan sejak kecil, kemudian beliau 

melakukan perlawatan ke Hijaz, Syam, Mesir, Iraq, Aljazair dan gurasan. Beliau 

menjumpai sejumlah besar dari imam-imam penghafal hadis, beliau mendengar 

hadis dari Abu< A'mar, Muslim bin Ibrahim, Abdullah bin Raja‟, Abu< al-Walid at 

Toyalisi dan di Bagdad belajar pada Ahmad bin Harabal dan pada akhirnya 

beliau menetap di Basrah. 

Abu> Dawu>d termasuk ulama yang mengamalkan ilmunya, beliau 

mencapai derajat yang tinggi dalam masalah ibadah, sopan santun dan wara', 

sehingga sebagaian ulama menyamakan beliau dengan Ahmad bin Hambal 

didalam akhlaq, sifat dan ketenangan jiwanya. Musa bin Harun berkata: Abu> > 

Dawu>d diciptakan di dunia untuk hadis dan di akhirat untuk surga, saya tidak 

melihat orang yang lebih utama dari beliau
2
 

                                                 
1
Muhammad Abu>  Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kitab al-Shihab al-Sittah, (Majma’ al-

Buhuts al-Islamiyah, 1969), 102.  

2
Muhammad Abu>  Syuhbah, Kutubus Sittah, (Majma’ al-Buhuts al-Islamiyah, 1969), 74-75.     
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Beliau diajak oleh Amir Nasroh, saudara khalifah al Muwaffaq supaya 

bermukim di Basroh sesudah terjadinya kekacauan, agar penduduk kota dapat 

belajar ilmu padanya. Pada waktu itu peminat hadis mendatangai Abu> > Dawu>d 

dari segala penjuru, oleh karena itu beliau bermukim di Basrah dan wafat disana 

pada 16 Syawal 275 H, beliau dimakamkan dekat kubur Sufyan as Saury.
3
 

1. Guru dan Murid-muridnya 

Pengembaraan Abu> Dawu>d untuk menuntut ilmu yang dilakukannya 

sejak usia remaja, mempertemukannya dengan banyak ulama. Diantara ulama 

yang menyampaikan hadis kepada Abu> > Dawu>d antara lain:
4
 

- Di Makkah diantaranya Al-Qa'nabi dan Sulaiman bin Harb. 

- Di Bashrah diantaranya Muslim bin Ibrahim, Abi> Al-Walid Al-Thayalisi 

- Di Kufah diantaranya Hasan bin Rabi' Al-Buroni, dan Ahmad bin Yunus 

Al-Yarbu'i. 

- Di Halb diantaranya Abi> Taubah Al-Rabi' bin Nafi'. 

- Di Khurasan diantaranya Hisyam bin Ammar dan Ishaq bin Rohawaih. 

- Di Baghdad adalah Ahmad bin Hanbal. 

- Di Balakh adalah Qutaibah bin Sa'id. 

- Di Mesir adalah Ahmad bin Shalih. 

                                                 
3
Ash-Siddiqiy, Pokok-pokok…, 191. 

4
 M. Muhammad 'Awaidlah, A'lām Al-Fuqahā’ wa Al-Muhadditsīn: Abu> > Dawu>d, Cet 1, 

(Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1996), 8 
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Sebagai ulama besar, suatu kewajaran jika murid yang menuntut ilmu 

kepada Abu> > Dawu>d begitu banyak. Mayoritas dari mereka juga 

meriwayatkan hadis dari Abu> > Dawu>d. Diantara mereka adalah Abu>  Isa Al-

Tirmidzi, Abu>  Abdurrahman Al-Nasa'i, Abu>  Bakar bin Abu>  Dawu>d 

(putranya sendiri), Abu>  Awana, Abu>  Sa'id Al-Arabi, Abu>  Ali Al-Lu'lu'i, 

Abu>  Bakar Dassah, Abu>  Salim Muhammad bin Sa'id Al-Jaldawi.
5
 

2. Karya-karyanya 

Daiantara karyanya yang terbesar dean sangat berfaedah bagi para 

mujtahid ialah kitab sunan yang kita kenal dengan Sunan Abu>  Dawu>d. Beliau 

mengaku telah mendengar hadis dari Rosulullah SAW sebanyak 500.000 

buah. Dari jumlah itu beliau seleksi dan ditulis dalam kitab sunannya 

sebanyak 4.800 buah.
6
 Banyak sekali karya ilmiah yang dikarang oleh Abu>  

Dawu>d, diantara hasil karyanya adalah:
7
 

1. Kitab Assunan. 

2. Kitab Almarasil 

3. Kitab Alqadar. 

4. Annasikh wa Almansukh. 

5. Fadail al A'mal. 

6. Kitab Azzuhdi. 

                                                 
5
Abu>  Syuhbah, Kutubus Sittah…, 74 

6
Rahman, Ikhtisar…, 381. 

7
Abu>  Syuhban, Kutubus Sittah…, 76-77.  
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7. Dalail an Nubuwat. 

8. Ibtida Alwahyu. 

9. Akhbarul Khawarij. 

Diantara karya beliau yang paling masyhur ialah kitab Assunan, beliau 

menyusunnya menurut tertib bab fiqih dan beliau hanya menulis hadis-hadis 

hukum dan sunah yang berkenaan dengan hukum, didalamnya tidak 

disebutkan hadis yang berkenaan dengan cerita dan nasehat-nasehat, dan 

berita yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. 

3. Pendapat Ulama tentang Abu> Dawu>d 

Para ulama telah sepakat menetapkan beliau sebagai hafidz yang 

sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang terpercaya, wara’ 

dan mempunyai pemahaman yang tajam, baik dalam bidang ilmu hadis 

maupun lainnya. Ulama yang pernah berpendapat demikian diantaranya 

adalah Muhammad bin Yasin Al-Harawi, Abu>  Abdullah Al-Hakim, Abu>  

Bakr Al-Khalal.
8
 

Abu>  Dawu>d mendapatkan predikat "faqih kedua" oleh para ulama ahli 

hadis setelah Imam Al-Bukhari. Koleksi Sunan Abu>  Dawu>d yang melengkapi 

seluruh pokok bahasan ilmu fiqh serta menjadi kitab rujukan dasar-dasar 

hukum oleh para fuqahā’, memperkuat pendapat kefaqihannya tersebut.
9
 

                                                 
8
Rahman, Ikhtisar…, 381 

9
Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis Dalam Kitab Mu'tabar, (Surabaya: Bagian Penerbitan Fak. 

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 62 
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4. Aliran (Madzhab) yang diikutinya 

Tentang madzhab yang diikuti Abu>  Dawu>d, Syaikh Abu>  Ishaq Al-

Syairazi menggolongkan Abu>  Dawu>d sebagai pengikut madzhab Hanbali, 

karena Abu> Dawu>d adalah murid Imam Ahmad bin Hanbal. Demikian juga 

pendapat Qadi Abdul Husain Muhammad bin Qadi Abu>  Ya'la. Namun ada 

juga yang mengatakan bahwa ia bermadzhab Syafi'i.  

Namun Abu>  Syuhbah lebih cenderung berpendapat bahwa ia adalah 

seorang mujtahid. Alasannya, menurut Abu>  Syuhbah, ketika meneliti gaya 

susunan dan sistematika kitab sunannnya serta kemampuan ijtihadnya 

merupakan salah satu sifat ulama hadis pada masa pertama.
10

 

 

B. Kitab Sunan Abu>  Dawu>d  

Kitab Sunan Abi Dawud merupakan hasil seleksi Abu>  Dawu>d atas 

500.000 hadis yang pernah diterimanya. Diproses selama + 35 tahun dan pada 

tahapan akhir diuji kualitasnya oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Dari hasil 

penyeleksian, Abu> Dawu>d memasukkan dalam kitab Sunannya 4.800 inti hadis.
11

 

Abu> Dawu>d telah menerangkan manhaj yang ditempuh dalam kitabnya, beliau 

berkata:  

بيّنتو شديد وىن فيو كان وما يقاربو وما يشابهو وما الصحيح ذكرت    

                                                 
10Ibid., 76. 

11
Abu>  Syuhbah, Kutubus Sittah…, 78. 
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Saya menyebutkan dalam kitab ini hadis yang shahih, yang menyerupai dan yang 

mendekati. Segala hadisn yang terdapat padanya kelemahan yang sangat, saya 

menerangkannya. Beliau juga berkata: 

 

 منكر حديث فيو كان وإذا. شىء الحديث متروك رجل عن صنفتو الذى السنن كتاب فى يسول
.غير الباب فى نحوه على وليس منكر إنو بيّنتو  

 

“Tidak ada dalam kitab Sunan yang aku susun, diambil dari orang yang 

matruk, apabila ada didalamya hadis yang mungkar, niscaya saya terangkan 

bahwa hadis itu mungkar dan didalam bab itu tidak ada hadis yang selain dari 

padanya”.
12

 

 

1. Metode Penyusunan Kitab Sunan Abi Dawud 

Kitab Sunan Abu> Dawu>d seperti kitab Sunan pada umumnya– merupakan 

kitab khusus untuk koleksi hadis marfu' dan sama sekali tidak memberi 

tempat pada atsar. Hal semacam ini selaras dengan komitmen para 

muhaddisin bahwa riwayat mawquf hanya boleh dinamakan hadis bukan 

Sunnah, sehingga kutub al-sunnah adalah kitab yang spesifik menyajikan 

informasi Sunnah dalam arti materi ajaran Islam yang penting untuk diikuti 

dan ditradisikan.
13

 

Abu> Dawu>d dalam menyusun Kitab Sunannya, tidak hanya terdiri dari 

hadis berstatus shah h  saja (seperti Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim), 

tetapi juga mencantumkan yang berstatus h asan dan dhoif yang tidak 

dibuang oleh para ulama. Alasan Abu> Dawu>d mencantumkan hadis lemah 

                                                 
12

Ash-Siddiqiy, Pokok-pokok…, 192.  

13
Azami, Metodologi Kritik…, 154. 
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tersebut karena menurutnya, hadis lemah (yang bila diprosentasikan 

kelemahannya adalah sebesar 50%) lebih baik daripada pendapat para ulama, 

sehingga hadis lemah tersebut merupakan pengganti dari opini para ulama.
14

  

Dalam membedakan status hadis yang ditelitinya, Abu> Dawu>d 

menggunakan istilahnya yakni hadis shahīh, semi shahīh (yusybihuhu), 

mendekati shahīh (yuqaribuhu) dan sangat lemah (wahnun syadīdun).
15

  

Namun ada juga hadis yang tidak disertakan kualitas kehujjahannya, 

sehingga muncul istilah "mā sakata 'anhu Abu> Dawu>d”. Sikap diam tersebut 

bisa diasumsikan sebagai isyarat bagi peneliti hadis untuk melakukan 

pengujian atas mutunya. Asumsi tersebut sejalan telah berkembangnya sikap 

prokontra di kalangan kritikus hadis perihal dugaan dhoif atas sanadnya, 

sehingga dalam merespon sikap tersebut, Abu> Dawu>d tidak berspekulasi 

untuk memihak kepada salah satu penilaian.
16

 

Perhatian Abu> Dawu>d lebih terfokus pada segi redaksi matan hadis. Hal 

itu dikarenakan Abu> Dawu>d dalam kitab sunannya lebih memprioritaskan 

pada kajian fiqh al-hadīts. Sering ditemukan adanya penyederhanaan rumusan 

matan hadis oleh Abu> Dawu>d, karena dipandang akan menyulitkan pembaca 

yang ingin menyimpulkan kandungan fiqh-nya. Selain itu, penyederhanaan 

                                                 
14Ibid.., 155. 

15
Rahman, Ikhtisar…, 381 

16
Abbas, Kodifikasi Hadis…, 66. 
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tersebut berkaitan dengan status hadis tersebut yang hanya menjadi penguat 

(istisyhad) bagi unit hadis yang termuat di sub bab yang sama.
17

 

2. Pendapat Ulama Tentang Kitab Sunan Abu> Dawu>d 

Al-Hafidz Abu> Sulaiman Al-Khattabi pengarang kitab Ma'alimus Sunan 

Syarah Kitab Sunan Abu> Dawu>d dalam muqaddimah kitab tersebut 

berpendapat bahwa Kitab Sunan Abu> Dawu>d merupakan kitab mulia, yang 

kualitasnya belum ada yang menyamainya saat itu. Semua orang 

menerimanya dengan baik, sehingga Abu> Dawu>d menjadi penengah antara 

para ulama dan fuqaha yang berlainan madzhab. Kitab tersebut menjadi 

pegangan para ulama di Irak, Mesir, Maroko dan negeri-negeri lain. Demikian 

juga pendapat Ibnu Al-Qayyim tak jauh beda dengan pendapat diatas.
18

 

Sedangkan Imam Abu>  Hamid Al-Ghazali berpendapat bahwa cukup 

Kitab Sunan Abu> Dawu>d saja yang bisa jadi pegangan bagi para mujtahid 

untuk mengetahui hadis-hadis hukum. Bahkan Ibnu Al-'Arabi mengatakan 

bahwa apabila seseorang telah memiliki Al-Qur'an dan kitab Sunan Abi 

Dawud, maka tak memerlukan kitab lainnya.
19

 

Walaupun demikian, Kitab Sunan Abi Dawud masih dibawah level Kitab 

Shahīh Al-Bukhari dan Shahīh Muslim. Hal itu dikarenakan dalam Kitab 

                                                 
17Ibid.., 64. 

18
Abu>  Syuhbah, Kutubus Sittah…, 80. 

19
Rahman, Ikhtisar…, 382 
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Sunan Abu> Dawu>d masih mencantumkan hadis-hadis dhoif yang bisa 

dipertimbangkan kehujjahannya.
20

 

Ibn al-Qayyim berkata: “ Mengingat bahwa kitab sunan karya 

kedudukan tiggi dalam dunia islam sebagaimana ditakdirkan oleh Allah, 

sehinnga menjadi hakim dikalangan umat islam dalam pemutus bagi 

pertentangan dan perbedaan pendapat, maka kepada kitab itulah orang-orang 

mengharapkan keputusan. Dan dengan keputusannya mereka yang mengerti 

kebenaran merasa puas. Demikian ini karena Abu> Dawu>d dalam kitabnya itu 

menghimpin segala macam hadis hukum dan menyusunnya dengan sistematik 

yang baik dan indah serta melalui proses seleksi ketat di samping tidak 

mencantumkan hadis-hadis yang diriwayatkan perawi yang tercela (majruh) 

dan lemah (d{a’if) ….. kitab ini kujadikan bekal yang utama…”.
21

 

Banyak ulama yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya Imam 

at-Tirmizi dan Imam Nasa‟i. Al-Khatobi mengomentari bahwa kitab tersebut 

adalah sebaik-baik tulisan dan isinya lebih banyak memuat fiqih daripada 

kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Ibn al-„Arabi berkata, barangsiapa 

yang sudah menguasai al-quran dan kitab Sunan Abi< Dawud maka dia tidak 

membutuhkan kitab-kitab yang lain lagi. Imam al-Gazali juga mengatakan 

                                                 
20

Abbas, Kodifikasi…, 65 

21
 Abu>  Syuhbah, Kitab Hadis..,:89 
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bahwa kitab Sunan Abu> Dawu>d sudah cukup bagi seorang mujtahid untuk 

menjadi landasan hukum.
22

 

3. Kitab-Kitab Syarah Sunan Abu> Dawu>d  

Setelah beliau siap menyelesaikan kitab Sunannya, maka beliau 

perlihatkan pada imam Ahmad bin Hambal, dengan bangga beliau memuji 

kitab Abu> Dawu>d ini.
23

 Banyak ulama yang memberikan komentar tentang ki-

tab tersebut, diantaranya: Ibnu Araby, salah seorang rawi sunan: Andaikan 

seorang tidak memiliki ilmu kecuali mushaf ini (al-Quran) kemudian kitab 

Abu> Dawu>d, maka tidak butuh pada yang lainnya.
24

 

Karena banyak ulama yang memuji maka banyak pula ulama yang 

memberikan syarah terhadap sunan Abu> Dawu>d. Kitab Sunan Abu> Dawu>d 

telah banyak disyarahkan oleh para ulama generasi sesudahnya. Diantara 

kitab-kitab syarah tersebut antara lain:
25

 

1. Ma'alimus Sunan, oleh Abu>  Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin Khitab, 

wafat tahun 333 H. 

2. 'Aun Al-Ma'bud, oleh Syamsu Al-Haqq Al-'Adhim Abadi 

3. Syarh Al-Sunan, oleh Al-Ramli wafat tahun 844 H. 

                                                 
22

 az-Zugrafi, Tadwin as-Sunnah...,: 133 

23
 Ash-Siddiqiy, Pokok-pokok…,: 410    

24
Abu>  Syuhbah, Kutubus Sittah…, 80. 

25Ibid…,81-82 
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4. Syarh Al-Sunan, oleh Quthbuddin Al-Syafi'i (w. 652 H.) 

5. Al-Minhal Al-'Azbu Al-Maurud, oleh Syeikh Mahmud Al-Subki (w.1352 

H.)  
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BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG KESETARAAN WANITA 

DENGAN BABI DAN ANJING  

 

A. Kualitas Sanad Hadis 

Untuk mengetahui kualitas sanad, maka penulis akan melakukan kritik 

sanad. Adapun kritik sanad nya, antara lain sebagai berikut: 

Hadis\ dengan no. indeks 704 ini terdiri dari sanad dan matan. Adapun 

sanadnya terdiri dari beberapa perawi, yaitu: 

1. Abdullah bin Abbas bin Abdul muthallib bin Hasyim(Sanad ke enam) 

2. Ikrimah maula Ibnu 'Abbas (Sanad ke lima) 

3. Yahya bin Abi Katsir Shalih bin Al Mutawakkil (Sanad ke empat) 

4. Hisyam bin Abi 'Abdullah Sanbar (Sanad ke tiga) 

5. Mu'adz bin Hisyam bin Abi 'Abdullah (Sanad ke dua) 

6. Muhammad bin Isma'il bin Abi Saminah (Sanad ke satu) 

7. Abu> Dawu>d (Mukhorrij Hadis) 

Kritik sanad sanad ini akan dimulai dari mukharrij Hadisnya, yakni: 

1. Mukharrij hadisnya adalah Abu> Dawu>d. Beliau hidup antara tahun 202-275 H. 

Abu> Dawu>d menerima hadis tersebut dari guru yang bernama Muhammad 

bin Isma'il yang wafat pada tahun 230 H. Ini berarti bahwa ketika 

Muhammad bin Isma'il wafat Abu> Dawu>d berusia sekitar 28 tahun. Hal ini 

85 
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menunjukkan bahwa Muhammad bin Isma'il wafat lebih dahulu dibanding 

dengan Abu> Dawu>d. Dilihat dari segi tahun wafat mereka, memberikan 

indikasi tentang adanya pertemuan antara Abu> Dawu>d dan Muhammad bin 

Isma'il dalam kehidupan mereka. Abu> Dawu>d telah populer dikalangan para 

ulama muhaddithin akan ke-siqahan-nya. Dalam menerima hadis dari 

gurunya, Abu> Dawu>d menggunakan lafaz} atau kata حدثنا. Lafaz} tersebut 

menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’. Cara yang 

demikian ini merupakan cara yang tinggi nilainya, menurut ulama jumhur. 

Dengan demikian, pernyataan Abu> Dawu>d yang mengatakan bahwa dia telah 

menerima riwayat hadis di atas dari Muhammad bin Isma'il dengan cara atau 

metode al-Sama’, dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti bahwa sanad 

antara Abu> Dawu>d dengan Muhammad bin Isma'il dalam keadaan 

bersambung (muttas}il). 

2. Muhammad bin Isma'il wafat pada tahun 230 H. Muhammad bin Isma'il 

menerima hadis tersebut dari Mu'adz bin Hisyam yang wafat pada tahun 200 

H. Ini berarti bahwa ketika Mu'adz bin Hisyam wafat,  Muhammad bin Isma'il 

berusia 30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Mu'adz bin Hisyam wafat lebih 

dahulu dibanding dengan Muhammad bin Isma'il. Dilihat dari tahun wafat 

mereka, memberikan indikasi adanya pertemuan  (perjumpaan) diantara 

mereka. Dalam menerima hadis Muhammad bin Isma'il menggunakan kata 

atau lafaz} حدثنا. Lafaz} tersebut menunjukkan adanya proses penerimaan 
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hadis secara al-Sama’. Kritikus hadis banyak yang memberikan penilaian 

Thiqqah terhadap Muhammad bin Isma'il. Dengan demikian, pernyataan 

Muhammad bin Isma'il yang mengatakan bahwa Muhammad bin Isma'il telah 

menerima riwayat hadis di atas dari Mu'adz bin Hisyam  dengan lafaz} حدثنا 

dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti bahwa sanad antara Muhammad bin 

Isma'il dan Mu'adz bin Hisyam (gurunya) dalam keadaan bersambung 

(muttasil). 

3. Mu'adz bin Hisyam wafat pada tahun 200 H. Ia menerima hadis tersebut dari 

Hisyam bin Abi 'Abdullah  yang wafat pada tahun 154 H. Ini berarti bahwa 

Hisyam bin Abi 'Abdullah berusia 46 tahun ketika Hisyam bin Abi 

'Abdullah wafat. Hal ini menunjukkan bahwa Hisyam bin Abi 'Abdullah wafat 

lebih dahulu dibanding dengan Mu'adz bin Hisyam . Dilihat dari segi tahun 

wafat mereka, memberikan indikasi yang kuat tentang adanya pertemuan 

(perjumpaan) diantara keduanya. Adapun lambang periwayatan hadis, Mu'adz 

bin Hisyam meriwayatkannya dengan memakai lafaz} ثنََا  yaitu lambang حَدَّ

periwayatan al- Sama’.  

4. Hisyam bin Abi 'Abdullah wafat pada tahun 154 H. Ia menerima hadis dari 

Yahya bin Abi Katsir wafat pada tahun 132 H. Ini berarti bahwa ketika 

Yahya bin Abi Katsir > wafat,  Hisyam bin Abi 'Abdullah berusia 24 tahun. 

Hisyam bin Abi 'Abdullah menerima hadis tersebut dari Yahya bin Abi Katsir 
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dengan menggunakan lambang atau lafaz} َثنَا  -yaitu lambang periwayatan al حَدَّ

Sama’. 

5. Yahya bin Abi Katsir wafat pada tahun 132 H. Ia menerima hadis dari 

Ikrimah bin maula Ibnu 'Abbas yang wafat pada tahun 104 H. Ini berarti 

bahwa  Ikrimah bint maula Ibnu 'Abbas wafat lebih dahulu 28 tahun dibanding 

dengan Yahya bin Abi Katsir. Dalam menerima hadis tersebut  Yahya bin Abi 

Katsir menggunakan lambang atau lafaz{ عن. 

Dalam pengertian lambang عن, terjadi perbedaan pendapat dikalangan 

para ulama, bahwa periwayatan dengan menggunakan lambang عن adalah 

sanad yang terputus, namun menurut jumhur ulama bahwa periwayatan 

dengan menggunakan lambang عن dapat dikatakan bersambung apabila 

memenuhi tiga syarat yakni, pertama tidak terdapat penyembunyian 

informasi (tadlis) yang dilakukan oleh periwayat, kedua antara periwayat 

dengan periwayat yang terdekat dimungkinkan terjadi pertemuan, ketiga para 

periwayatnya haruslah orang-orang yang dapat dipercaya.
1
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa periwayatan 

Yahya bin Abi Katsir dapat diterima dalam arti periwayatannya It}t{s}a>l al-

Sanad, karena telah memenuhi beberapa syarat yang telah disepakati para 

                                                           
1
M. Shuhudi Isma>’i>l, Kaidah Kes}ah}i>h}an H{adi>th (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 62.  
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ulama sebagai persambungan sanad, walaupun menggunakan lambang 

periwayatan “عن”. 

6. Ikrimah bint maula Ibnu 'Abbas wafat pada tahun 104 H.  Beliau menerima 

hadis tersebut dari Abdullah Ibnu Abbas yang wafat pada tahun 68 H. Ini 

berarti bahwa  Abdullah Ibnu Abbas wafat lebih dahulu 36 tahun dibanding 

dengan Ikrimah bint maula Ibnu 'Abbas>. Dalam menerima hadis tersebut 

Ikrimah bint maula Ibnu 'Abbas> menggunakan lambang atau lafaz} عن  

7. Abdullah Ibnu Abbas wafat pada tahun 68 H. Beliau menerima hadis secara 

langsung dari Rasulullah SAW dengan menggunakan lambang atau kata قال. 

Abdullah Ibnu Abbas adalah sahabat Rasulullah SAW yang banyak 

menerima dan meriwayatkan hadis dari Rasulullah, sehingga tidak perlu 

diragukan lagi keadilan dan ked}abitannya. Meskipun menggunakan lambang 

 tetapi memungkinkan adanya pertemuan antara Abdullah Ibnu Abbas ,قال

dengan Rasulullah SAW dengan alasan, terjadi proses guru dan murid, yang 

dijelaskan oleh para penulis rijal al-H{adi>th dalam kitabnya. Dalam daftar 

nama guru-guru Abdullah Ibnu Abbas Rasulullah termasuk salah satu guru 

Abdullah Ibnu Abbas. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa antara 

Abdullah Ibnu Abbas dan Rasulullah SAW ada pertemuan. Itu berarti bahwa 

sanad Abdullah Ibnu Abbas dan Rasulullah SAW adalah bersambung 

(mut}t}asil). 
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Dengan memperhatikan beberapa fakta yang telah terlampir meliputi 

sanad yang mut}t}a>s}il perawi yang Thiqah tidak janggal dan tidak ber-‘illat maka 

penulis menganalisa baahwa sanad  hadis tersebut adalah S{ah}i>h} apalagi ditunjang 

matannya yang tidak bertentangan dengan al-Quran, hadis yang lebih tinggi 

derajatnya dan akal sehat maka status sanad hadis adalah S{ah}i>h.  

Penulis menganalisa bahwa Abu> Dawu>d ketika memberi nilai status 

kualitas hadis tidak berpedoman kepada definisi hadis h}asan yang dibuatnya tetapi 

Abu> Dawu>d berpedoman sebagaimana definisi yang dipakai oleh ulama-ulama 

hadis 

 

B. Kualitas Matan Hadis 

Untuk mengetahui kualitas matan hadis, peneliti melakukan penelitian 

atau kritik matan hadis. Adapun kritik matan hadisnya antara lain sebagai berikut: 

1. Matan hadis Abu> Dawu>d riwayat Muhammad Bin Ismail dengan no. indeks 704 

 ِه ُه َ ه ه  ْه  هع ه  هع هن ه  ه َه ه َه ا ٌه هع هن ه  َه  َه َن ه َها ه  َهَّ ه  ه ه  َها َن ه َها ه ُه َّ ه  َه  ِه ُّ ه ه  ْه  ها ْه َه  ٍه  ِه ا  َه  ه  ه ه  ه  ه   ه   ه   ه  ه   ه   ه  ه   ه    ه  ه   ه   ه  ه ه  ه  ه   ه  ه ه  ه  ه ه  ه   ه  ه ه  ه  ه  ه ه  ه  ه ه ه   ه   ه  ه  ه   ه   ه ه ه  ه   ه   ه   ه  ه  هب هن ه ه ه َن ه َها همُ ه هم هَّ ه هب هن ه هإ هسْ ه ه هيل ه ه ُهو هلَ ه  ه  ه َهَّ ه  ه ه   ه   ه   ه  ه ه   ه   ه  ه  ه  ه ه   ه  ه ه   ه   ه    ه  ه ه  ه  ه ه  ه 
 ه   ه هي هر ه ه ه  ه   هإ هلَ ه ه ه  ٍه  َهَّ هك ه  هإ ه ها هص هل هى هأ ه  ٍه هق هال ه  هاْل هه ه هص هل هى هاْل هه ه هع هل هي هه ه هو هس هل ه  هر هس هول ه س ه َهه ه هع هن ه  َه  هأ ه  هق هال ه  هاب هن ه هع ه َهاس ه  ه  هع هن ه  ه  ه ه   ه   ه   ه   ه ه ه   ه  ه   ه ه  ه  ه ه  ه   ه  ه ه  ه  ه  ه   ه   ه  ه  ه  ه  ه  ه ه ه ه ه  ه  ه  ه  ه   ه ه ه ه  ه  ه  ه   ه  ه   ه   ه  ه   ه   ه  ه  ه  ه  ه   ه ه   ه   ه ه  ه  ه   ه  ه  ه  ه  ه  ه ه ه   ه   ه 
 ه  ه  ه  ه ه  ه  ه هو هيُ ه هز هئ ه هع ه َهه ه هإ ه ها ه  ه  ه  ه   ه    ه   ه  ه  ه  هو ها ْهم ه ِهأ هة ه ه ه  ه   ه  ه ه  ي ه ه   ه  هو ها ْهم هج هوس ه  ه   ه  ه   ه   ه  ه ه   ه  هو ها ْهين هه هود ه ُّ ه ه   ه ه   ه   ه  ه ه  ه ه   ه  ه ه  هو هالْ ه ه َهز هي ِه ه   ه   ه   ه  ه  ه  هو هالْ ه هم هار ه ه   ه  ه  ه    ه  ه ل هب ه ه   ْه  ه  ها ْه  ه  ه  ت هه ه ه ه ه ه   ه  ه  هلَ ه  ه   ه  هس هتن ه ِهة ه هف هإ هن هه ه هين هق هط هع ه هص ه ه  ه  ه  ه   ه  ه  ه ه  ه  ه  ه  ه ه ه  ه   ه  ه ه 

 ِه ه ف ه َ ه هبِ ه هج ه ي هه ه هع هل هى هق هذ ه  ه  ه ُه ِهوا هبن هيْ ه ه هي هَّ ه  ه   ه    ه  ه  ه  ه   ه ه ه   ه  ه   ه  ه  ه  ه  ه   ه ه   ه ه ه ه ه   ه    ه 
 

2. Matan Hadis Imam Muslim riwayat  Zuhair bin Harb dengan no. indeks 789 

ين  ه   هز َ  َ ن   هع َ َّ  هاْل ه  هب ن  هَ َّ   هع ن  ل  َ لَ   هحُ  ي َّ  هب ن  ه  هع ن   هي ون س  ٍ  هع ن  ي  َ َ يل  هب ن  هإ بن ِ ا َن َ ا هإ سْ    َّ  َ  ه ِ ب   َ  هب ن  ه  ِ
ْ لِّي هف إ  ه  هي   ٍ َّ ك   َ ٌ  هأ  ٌ ا هق ا ٍ  هإ  ل   هاْل ه  هص ل ى هاْل ه  هع ل ي ه  هو س   هر س ول   هق ال   هق ال  ٌ رٍّ  ه  هأ بِ   هع ن  ْ اُ ت   هن ه  هي  هاْ ٌ ا هك ان  ِ ه  هإ  تن  س 
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ِ أ ة  ه   هف إ ن ه  هين ق ط ع  هص لَ  هت ه  هالْ  م ار  ه و اْ م  ل   َ ِ ة  هاِْ  ث ل  هآخ  ي ه  هُ   هبن يْ   هي َّ  ْ ن  ٌ ا هلَ   هي   هف إ  ل   َ ِ ة  هاِْ  ث ل  هآخ  ي ه  هُ  بن يْ   هي َّ 
و د  ه   هالْ  س  ل ب   ْ  و اْ 

3. Redaksi Hadis Imam Ahmad bin Hanbal no. Indeks 2112 

 هين هق هط هع ه ه  ه  هَّ ه هاب هن ه هع ه َهاس ه  ه   ه ه ه  ه   ه   ه  ه  ه  ه  ه  ه  ه ه ه   هع ه َه ه  هك ه ِه  ه  ه هق هال ه َن ه َها هالْ ه هس هن ه ها ْه ه ِهنِ ه  َهَّ ه  ه  َهل هى ها ْه َهط هار ه َن ه ِهن ها هأ هب هو ها ْهم ه  هأ هخ ه  ٍه َن ه َها هع هل هي ه هب هن ه هع هاص ه  ه  ه  ه َهَّ ه  ه  ه  ه  ه   ه  ه   ه   ه ه  ه  ه  ه ه ه  ه  ه   ه   ه    ه  ه ه  ه  ه ه ه  ه   ه  ه   ه  ه  ه ه ه ه  ه   ه  ه   ه   ه  ه  ه ه ه  ه  ه ه ه ه   ه  ه ه   ه ه   ه   ه   ه  ه  ه  ه  ه  ه ه   ه  ه   ه  ه ه  ه  ه ه  ه 
 ه  ه  ه  هو ها ْهم ه ِهأ هة ه ه  ه   ه  ه ه   ه  هالْ ه هم هار ه ه ه  ه  ه  ه    ه  هو ه ه ه ل هب ه ه ه  ْه  ه  ها ْه  ه  ه  ة ه ه ه ه ه   ْهلَ ه  ه  هاْ  ه   ه    ه ه

 

Dari berbagai macam redaksi atau matan hadis dari seluruh riwayat 

tersebut, tidak ada satupun yang saling bertentangan. Perbedaan lafaz} pada matan 

hadis di atas justru saling melengkapi dan memperjelas makna antara satu sama 

lain. Sedangkan terjadinya perbedaan lafaz} dalam matan hadis yaitu dalam 

periwayatan hadis telah terjadi periwayatan secara makna (riwayah al-Makna), 

menurut ulama hadis perbedaan lafaz} yang tidak mengakibatkan perbedaan 

makna, asalkan sanadnya sahih, maka hal itu dapat ditoleransi.
2
 

Perbedaan dan penambahan lafaz} pada matan yang dijabarkan di atas 

tidak menimbulkan kerancuan pemaknaan dan perubahan subtansi makna yang 

terkandung  dalam hadis, sehigga perubahan-perubahan tersebut bisa diterima 

sebagai konsekwensi dari hadis periwayatan bi al-Ma’na. 

Hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing sebagai  ini 

dalam kitab Sunan Abu> Dawu>d dapat dikatakan S{ah}i>h secara matan karena tidak 

terdapat Shad atau ‘Illat atau sesuatu yang bertentangan dengan akal sehingga bisa 

                                                           
2
M. Shuhudi Isma>’i>l, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 131.  
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dijadikan hujjah, apalagi dalam penelitian sanad dikatakan bahwa hadis tersebut 

mut}t}a>s}il dengan perawi-perawi yang Thiqah dan d}abit. 

Dari uraian analisa sanad di atas, dapat diketahui bahwa hadis tentang 

kesetaraan wanita dengan babi dan anjing  ini yang bersanadkan kepada Abu> 

Dawu>d, Muhammad bin Ismail, Muadz bin Hisyam, Hisyam bin Abi Abdillah, 

Yahya bin Katsir, Ikrimah bin Abbas, Abdullah ibnu Abbas adalah hadis yang 

kualitasnya S{ah}i>h baik sanad maupun matannya. Dikatakan S{ah}i>h pada sanadnya 

karena semua rangkaian sanadnya bersambung mulai dari mukharrij hadisnya 

sampai kepada sumber utamanya yaitu Rasulullah SAW. Perawi Muhammad bin 

Ismail hanya bertemu dengan gurunya yaitu Mu‟ad bin Hisyam. menurut kaidah 

persambungan sanad bagi Abu> Dawu>d cukup ada hubungan sezaman saja 

meskipun tidak harus bertemu langsung (liqa’). dengan demikian, sanad dari 

Mu‟ad yang diterima secara tidak langsung oleh Muhammad bin Ismail sudah 

termasuk kategori bersambung sanadnya. menurut para kritikus hadis (Ibnu 

Hibban, Ibnu Mu‟in), karena perawi dalam sanad hadis tersebut seluruh tsiqah 

sehingga sesuai dengan kaidah kesahihan hadis, hadis tersebut dianggap valid/sah.   

 Disamping itu, semua periwayat dalam sanad tersebut mempunyai 

kualitas (kredibilitas) yang thiqah serta tidak mengandung shad dan ‘Illat. 

Dikatakan S{ah}i>h} pada matannya karena telah memenuhi kaidah ke-s}ah}i>h}an matan 

hadis, yaitu tidak bertentang dengan al-Quran, hadis yang S{ah}i>h} dan akal yang 
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sehat. Dengan adanya kualitas yang S{ah}i>h} pada hadis tersebut, maka hadis ini 

dapat digunakan sebagai hujjah. 

C. Pemaknaan Hadis 

Hadis tentang melihat kesetaraan wanita dengan babi dan anjing ini 

dilatar belakangi oleh seorang sahabat Rasulullah yang mashur yang terkenal 

dengan nama Abdullah ibnu Abbas. Bahwasanya beliau merasa mendapatkan 

hadis ini dari Rasulllah yang mana melarang beberapa hal lewat didepan orang 

salat jika tidak terdapat penghalang diantara keduanya. Beberapa hal tersebut ialah 

wanita, anjing, babi, khimar,orang yahudi, orang majusi. Dilihat dari maknanya 

secara jelas, keenam hal tersebut bisa menjadi penyebab batalnya salat hanya 

dengan lewat dihadapan orang salat tersebut  
3
 

Dari uraian di atas peneliti menganalisa bahwa hal tersebut dapat diterima 

karena salat merupakan ibadah yang membutuhkan konsentrasi dan kekhusyukan 

didalam melakukannya. Hal ini menimbulkan kesan bahwa wanita dipandang 

sebagai pengganggu ketenangan salat, seperti halnya binatang.  

Riwayat dari Abdullah ibnu Abbas, bahwa ia mendengar Rasulullah 

berkata : 

ي ه ه  ه  هم هج هوس ه  ه   ه  ه   ه   هو ها ْهين هه هود ه ُّ ه هو ها ْه ه  هو هالْ ه ه َهز هي ِه  هو هالْ ه هم هار ه  ْهل هب ه ت هه ه ها ْه  هي هر ه ه هس هتن ه ِهة ه هف هإ هن هه ه هين هق هط هع ه هص هلَ ه  هإ هلَ ه  ٍه  َهَّ هك ه  ه  ه ه  هل هى هأ ه  ه  ه  ه ه   ه   ه  ه ه  ه ه   ه  ه   ه  ه  ه   ه   ه  ه  ه  ه   ه  ه  ه    ه  ه  ه  ه   ه  ه   ه  ه  ه ه ه   ه   ه   ه  ه  ه   ه  ه  ه ه  ه  ه  ه  ه ه ه  ه   ه  ه ه   ه   ه  ه   ه  ه   ه  ه ه   ه   ه   ه   ه ه ه   ه  هإ ه ها هص ه ه ه   ه  ه  ه ه
 ِه ه ف ه َ ه هبِ ه هج ه ي هه ه هع هل هى هق هذ ه  ه  هو ها ْهم ه ِهأ هة ه هو هيُ ه هز هئ ه هع ه َهه ه هإ ه ها ه ُه ِهوا هبن هيْ ه ه هي هَّ ه  ه   ه    ه  ه  ه  ه   ه ه ه   ه  ه   ه  ه  ه  ه  ه   ه ه   ه ه ه ه ه   ه   ه  ه  ه  ه ه  ه  ه ه ه   ه  ه  ه   ه    ه   ه  ه  ه  ه  ه   ه  ه ه   

 

                                                           
3
Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rauf al-Madbawi> al-Azhari>, Mukhtas}ar S{ah}i>h} al-Tirmidhi>: Bahru 

al-Ma>di> juz 7 (Beirut: Da>r al-Fikr, Tt), 45. 
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(Apabila salah seorang dari kalian shalat tanpa ada sutrah (pembatas), maka 

anjing, keledai, babi, orang Yahudi dan wanita dapat memutuskan shalatnya 

(apabila lewat di depannya), dan cukuplah baginya (apabila mereka hendak 

lewat di hadapannya) untuk melempar dengan batu).  

 

Hadis serupa tapi mempunyai sedikit perbedaan matan juga terdapat 

didalam Kitab Sahih Muslim yang diriwayatkan dari Zuhair bin Harb yang 

berbunyi : 

ث ل  هآخ  ه ي ه  هُ  ٌ ا هك ان  هبن يْ   هي َّ  ِ ه  هإ  تن  ْ لِّي هف إ ن ه  هي س   هي   ٍ َّ ك   َ ٌ  هأ  ٌ ا هق ا ي ه  هإ   هبن يْ   هي َّ  ْ ن  ٌ ا هلَ   هي   هف إ  ل   َ ِ ة  هاِْ 
و د  ه  هالْ  س  ل ب   ْ ِ أ ة  ه و اْ  ت ه  هالْ  م ار  ه و اْ م   هف إ ن ه  هين ق ط ع  هص لَ  ل   َ ِ ة  هاِْ  ث ل  هآخ   ُ  

 

(Apabila salah seorang dari kalian hendak shalat, sebaiknya kamu membuat 

sutrah (penghalang) di hadapannya yang berbentuk seperti kayu yang 

diletakkan diatas hewan tunggangan, apabila di hadapannya tidak ada sutrah 

seperti kayu yang diletakkan diatas hewan tunggangan, maka shalatnya akan 

terputus oleh keledai, wanita, dan anjing hitam). 

 

Memahami pentingnya aspek kewanitaan dalam islam serta dalam rangka 

pemberdayaan, perlu dikaji ulang dalam Wacana dalam teks-teks keagamaan 

khususnya dibidang hadis yang selama ini mengandung discourse. Dalam hal ini 

adalah hadis wanita sebagai pembatal shalat. dalam ilmu hadis disebutkan bahwa 

hadis itu memiliki validitas tinggi jika dari segi sanad  dan matan memenuhi syarat 

tersebut adalah perawinya orang yang dapat dipercaya, bersambung 

periwayatannya, tidak mengandung cacat dan tidak syadz (janggal). 

Akan tetapi terdapat hadis yang diriwayatkan dari Aisyah yang 

menentang kedua hadis diatas. Hadis tersebut sebagai berikut: 

 هَِ  هفقاْت: أِة،  هوالم  هوالْمار  هاْْلب  هاْْلَة،  هيقطع  هُا  هعَََّا كٌِ  ه  هعائَ َ:  هبالْمِ هعن هتمونا
يِِ، هبيَه هوبيْ هاْقَل َ ه واْْلَب، هوالله، هْقَّ هرأيت هاَْبي هصلى هالله هعليه هوسلٍ هيْلي، هوإنِ هعلى هاْس
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هِ هأن هأجلس، هفأوٌ ُّ هاَْبي صلى هالله هعليه هوسلٍ، هفأنسل هُن ه ُضطجَ َ، هفتََّو هلي هالْاج َ، هفأك
 عََّ هرجليه ه

“Dari Aisyah berkata: Apakah kalian akan menyamakan kami (kaum wanita) dengan 

himar dan anjing? Demi Allah saya telah melihat Rasulullah SAW mengerjakan 

salat. Sedangkan saya pada waktu itu berada ditas ranjang yang terletak diantara 

beliau dan arah kiblat. Saya pun pada waktu itu sedang berada diatas ranjang, lantas 

saya menginginkan sesuatu. Saya tidak mau dudukkarena khawatir mengganggu 

konsentrasi Rasulullah SAW. Akhirnya saya menyelinap diantara kedua kaki beliau. 

 

Hadits diatas juga diperkuat dengan hadis lain yang diriwayatkan salah 

satu istri nabi yang lain yakni Maemunah yang berbunyi: 

َ  ه ي َ انِ   هس ل ي م ان  ه  َ َن َ ا هاْ  َّ َ  ه َّ  هب ن  هز ي اد  هق ال   َ َن َ ا هع َ َّ  هاْ و ا  َّ  َ  ه  هق ال  َ م ان  َن َ ا هأ ب و هاَْن  َن َ ا هع  هَ َّ  َ َّ  هاْل ه  هب ن  هَّ 
َ َ ه  ه  هج  ْ لِّي هو أ ن ا هإ لَ  ٍ  هي  ل   هك ان  هاَْ بي   هص ل ى هاْل ه  هع ل ي ه  هو س   هُ ي م ون  َ  هتن ق ول  َ ت   هسْ   اد  هق ال   هِ َّ  ٌ ا هس ج َّ   هن ائ م  َ  هف إ 

َن َ ا هس  ه  َّ  َ  ه اْ َّ  هق ال   هخ   هو ز اد  هُ س َّ د  هع ن  ائ ض   َ ب ه  هو أ ن ا ه  هَن و  ائ ض  هأ ص اب ن   َ ي َ انِ   هو أ ن ا ه  َ ل ي م ان  هاْ  

Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man berkata, telah menceritakan 

kepada kami 'Abdul Wahid bin Ziyad berkata, telah menceritakan kepada kami 

Asy Syaibani Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 

Syaddad berkata, "Aku mendengar Maimunah berkata, "Pernah Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedangkan aku tidur disampingnya. Jika 

sujud baju beliau mengenaiku, padahal saat itu aku sedang haid." Musaddad 

menambahkan dari Khalid ia berkata, Sulaiman Asy Syaibani menceritakan 

kepadaku dengan lafadz, "Dan aku sedang haid." 

 

Rangkaian perawi dalam sanad hadis Bukhari tersebut adalah sebagai 

berikut. Bukhari menerima dari Ismail bin Khalil, dari Ali bin Mushir, dari 

A‟masy, dari Muslim bin Shabib, dari Masrur bin al Ajda‟ bin Malik, dari Aisyah. 

Seluruh rawi dalam sanad tersebut oleh para kritikus hadis, antara lain Ibnu Ma‟ni,  

Ibnu Sa‟ad, dan juga Ibnu Hibban dinyatkan tsiqah. Adapun hubungan antara guru 

dan murid sejak dari Bukhari sampai dengan sanad terakhir yakni Aisyah terjadi 

persambungan sanad secara langsung tanpa melaui perantara.  
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Kedua hadis didepan menimbulkan beberapa pendapat yang berbeda di 

kalangan ulama hadis. Menurut Al Thahawy, hadis yang bersumber dari Abu> 

Dawu>d, yaitu perawi pertama Abdullah Ibnu Abbas dan juga diriwayatkan oleh 

Abu Dzar, adalah di mansukh oleh hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah dan juga 

oleh Maemunah dengan matan yang berbeda.  

Hadis dari Maemunah tersebut tidak menjelaskan tentang seseorang yang 

lewat didepan orang yang sedang salat, tetapi menyebutkan bahwa Nabi SAW 

salat sedang istrinya tidur didepannya, sehingga antara kata “lewat” dan “tidur” 

didepan orang yang sedang salat adalah berbeda. Selain itu, hukum tentang nasakh 

(penggantian suatu ketentuan hukum) dapat terjadi kecuali apabila diketahui 

sejarahnya ketika Nabi mengucapkan atau melakukan suatu perbuatannya itu, 

tetapi hadis tersebut sulit dikompromikan. Sehingga diperlukan adanya kajian 

mengenai pribadi para perawi hadis yakni antara istri Nabi dan Abdullah bin 

Abbas yang juga sebagai sahabat Nabi. Al dhahaby menyatakan bahwasanya 

sahabat Nabi tidak terlepas dari kekeliruan dalam meriwayatkan hadis sekalipun 

kekeliruan tersebut hanya sedikit dan tidak membahayakan. Hal ini disebabkan 

pada zaman Nabi, dikalangan sahabat sendiri telah melakukan kritik terhadap 

sahabat yang lainnya tentang ke-dhabit-an (kekuatan daya inga mereka dalam 

menyampaikan matan.  

Berdasar pada keterangan diatas, Ibnu Hajar Al „Asqalany berpendapat 

bahwa hadis dari „Aisyah dan Ummu Salamah lebih kuat sanadnya daripada 
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riwayat dari Abdullah ibnu Abbas. Hal ini didasarkan pada alas an dengan dasar 

kaidah “hadis yang diriwayatkan oleh dua orang didahulukan daripada satu orang 

saja”. Disamping dengan dasar kaidah tersebut Aisyah dan Maemunah adalah istri 

Nabi yang secara realistis lebih tahu tentang apa yang dilakukan dan diucapkan 

oleh Nabi setiap saat. Sehingga ketika dinyatakan bahwa seluruh sahabat bersifat 

adil, bentuk kekurangan dari Abdullah Ibnu Abbas adalah kemungkinan akan telah 

dihapusnya hadis tersebut dan terjadinya pemahaman yang keliru terhadap 

pemahaman hadis yang diriwayatkannya itu. Jadi dua kemungkinan tersebut 

menunjukkan kekurangan Abdullah ibnu Abbas dalam hal ke dhabitan bukan 

dalam hal keadilannya. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

hadis-hadis tentang batalnya salat seseorang karena didepannya dilewati oleh 

wanita, anjing, babi, dan khimar jika dilihat dari pendekatan kaidah ilmu hadis, 

hadis riwayat Aisyah dari segi kedhabitannya lebih kuat daripada hadis yang 

diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Abbas. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Al Atsqalany menyatakan bahwa Aisyah 

bukan menolak adanya hadis dan mendustakan Abdullah ibnu Abbas, melainkan 

dia menolak atas tetap berlakunya hukum itu dengan menyatakan bahwa wanita 

tidak membatalkan salat jika dia lewat didepan orang yang salat. Al Kirmani juga 

berpendapat baik yang lewat wanita maupun laki-laki sama hukumnya yakni tidak 

membatalkan salat sebab perkara-perkara yang  membatalkan salat adalah tidak 

terpenuhinya syarat-syarat dan rukun-rukun salat, misalnya tempat ibadahnya 

tidak suci. 
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Imam Syafii berpendapat bahwa takwil “al-qath‟u” adalah naqshu al 

Khusyu‟  yakni kurangnya kekhusyukan dan tidak membatalkan salat. Sementara 

itu , Imam Nawawi, Abdul Razaq, dan Ibnu Abi Syaibah berpendapat bahwa lewat 

didepan orang yang sedang salat hukumnya makruh.  Dengan demikian 

pemahaman terhadap wanita sebagai pembatal salat denga pendekatan hokum 

syar‟I adalah tidak relevan dan tidak pas sebab dari beberapa pendapat ulama yang 

telah disebutakan menyebutkan bahwa ketika ada orang yang sedang salat 

kemudian didepannya dilalui oleh siapapun baik laki-laki maupun perempuan, 

baik anjing, bbi atau hewan lainpun pasti akan mempengaruhi kekhusyukan 

salatnya. Akan tetapi jika hadis tersebut dipahami dengan melakukan pendekatan 

sejarah akan menjadi lain terutama menyangkut pribadi dan latar belakan perawi 

yang menyampaikan hadis tersebut. 

Pada akhirnya penulis menganalisa bahwasanya beberapa kriteria yang 

terdapat pada hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing  kurang 

memenuhi persyaratan dan ketentuan sehingga dapat menyebabkan batalnya salat 

seseorang.  Sebab selain wanita, laki-laki ataupun anak kecil, baik anjing , babi, 

khimar atau hewan apapun  yang berlalu dihadapan orang yang sedang salat pun 

akan mempengaruhi kekhusyukan orang yang dilewatinya itu. Disamping itu, 

terdapat juga banyak hadis seperti Ahmad bin Hanbal dan imam Bukhori yang 

isinya berupa bantahan ataupun penjelasan tentang dukungan terhadap hadis yang 

diriwayatkan oleh „Aisyah sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 

 

  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

99 

 

 

99 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari data-data yang telah disajikan serta analisa yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi sanad, hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing  

dengan no. indeks 704 koleksi kitab Sunan Abu Dawud ini sanadnya bernilai 

S{ah}i>h}, penilaian ini didasarkan pada kualitas perawi yang kesemuanya thiqah, 

(adil dan dhabit). Disamping itu sanadnya bersambung mulai dari mukharrij 

hadisnya sampai kepada Rasulullah SAW, serta terhindar dari shad dan ‘illat 

(kejanggalan dan kecacatan). Dilihat dari segi kajian matannya cenderung 

bernilai S{ah}i>h} karena tidak bertentangan dengan al-Quran, hadis yang S{ah}i>h} 

dan akal sehat, maka hadis ini telah memenuhi tolak ukur penelitian matan 

tersebut. Artinya dari sudut matan, hadis yang diteliti ini berkualitas  S{ah}i>h} li 

dhatihi. 

2. Merujuk pada analisa sanad dan matan hadis, maka hadis riwayat  Abu Dawud > 

ini dikatakan sebagai hadis maqbul yang ghairu ma’mul bihi (dapat diterima 

sebagai hujjah dan tidak wajib diamalkan), dikatakan demikian karena 

perawinya thiqah, sanadnya muttasil dan matannya memenuhi syarat dalam 

kategori S{ah}i>h} yakni tidak bertentangan dengan al-Quran dan hadis serta akal 
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sehat, akan tetapi terdapat hadis berikutnya yang memberikan penjelasan 

berupa sanggahan lebih terperinci mengenai maksud dari hadis sebelumnya. 

Keduanya bisa dikompromikan demi mendapatkan solusi terbaik untuk masalah 

yang telah ada untuk kemudian dijadikan bahan rujukan.  

3. Pemaknaan hadis tentang kesetaraan wanita dengan babi dan anjing dapat 

digaris bawahi sebagai berikut: 

a. Hadis ini kurang kuat dari segi sanadnya dibandingkan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh Aisyah dan Maemunah. Adapun jika dilihat dari 

persambungan sanad dan pribadi para perawi hadis. 

b. Kedua hadis tersebut cukup valid, tidak seorangpun kritikus hadis yang 

menyatakan kecacatannya. Meskipun demikian, karena prinsip Islam sangat 

egaliter dan menghargai posisi wanita serta menganggap derajat antara 

wanita dan laki-laki itu setara. dengan berbagai alasan dan pertimbangan, 

baik secara aqli (rasional maupun kaidah-kaidah dalam ilmu hadis) riwayat 

Abdullah ibn Abbas tidak dapat diberlakukan. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Al Atsqalany menyatakan bahwa Aisyah bukan menolak adanya hadis 

dan mendustakan Abdullah ibnu Abbas, melainkan dia menolak atas tetap 

berlakunya hukum itu dengan menyatakan bahwa wanita tidak membatalkan 

salat jika dia lewat didepan orang yang salat. Al Kirmani juga berpendapat 

baik yang lewat wanita maupun laki-laki sama hukumnya yakni tidak 

membatalkan salat sebab perkara-perkara yang  membatalkan salat adalah 

tidak terpenuhinya syarat-syarat dan rukun-rukun salat, misalnya tempat 
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ibadahnya tidak suci. 

c. Imam Syafii berpendapat bahwa takwil al-qath’u adalah naqshu al Khusyu’  

yakni kurangnya kekhusyukan dan tidak membatalkan salat. Sementara itu , 

Imam Nawawi, Abdul Razaq, dan Ibnu Abi Syaibah berpendapat bahwa 

lewat didepan orang yang sedang salat hukumnya makruh. Dengan demikian 

pemahaman terhadap wanita sebagai pembatal salat denga pendekatan 

hokum syar’I adalah tidak relevan dan tidak pas sebab dari beberapa 

pendapat ulama yang telah disebutkan menyebutkan bahwa ketika ada orang 

yang sedang salat kemudian didepannya dilalui oleh siapapun baik laki-laki 

maupun perempuan, baik anjing, babi atau hewan lainpun pasti akan 

mempengaruhi kekhusyukan salatnya. Pada akhirnya hukum lewat didepan 

orang yang salat, baik laki-laki maupun wanita adalah makruh sebab akan 

mengganggu dan mengurangi kekhusyukan. 

 

B. Saran 

Dengan terselesainya bab kesimpulan ini, maka selesailah sudah 

penelitian dalam skripsi ini dan pembahasan yang telah dikemukakan, ada saran 

yang perlu disampaikan yaitu penelitian terhadap hadis-hadis yang ada dalam kitab 

hadis sangatlah diperlukan, karena dengan demikian dapatlah diketahui usaha dan 

perjuangan dari para ulama terdahulu dalam membukukan hadis-hadis Nabi untuk 

dijadikan cermin dan selanjutnya mau mengadakan penelitian yang berkelanjutan 

sehingga dapat menyajikan hasil penelitian yang bermanfaat bagi masyarakat.    
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Akhir kata, tiada gading yang tak retak, pepatah itulah yang pantas untuk 

skripsi yang ada dihadapan pembaca yang budiman ini, kami selaku peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk 

kesempurnaan pembuatan skripsi selanjutnya dimasa mendatang. Semoga skripsi 

ini bermanfaat dan menambah wawasan muqaranah madzahib bagi teman-teman 

mahasiswa-mahasiswi dan memahami setiap perbedaan itu dengan sikap yang 

bijaksana. 
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